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MOTTO 

“Tak akan terhenti cita-cita yang hendak kau raih dengan  

pertolongan Tuhanmu. 

Tak akan mudah cita-cita yang hendak kau raih 

dengan andalkan dirimu sendiri.” 

(Al Hikam) 

 

 
“Sesungguhnya Allah murka terhadap orang yang mahir 

terhadap ilmu dunia namun bodoh terhadap 

ilmu akhirat.” 

(HR. Abu Daud) 

 
“Wahai hati…jangan risau tentang masa depan, 

semua ada dalam genggaman Allah, 

risaulah bila saat ini tak serius mendekati Allah.” 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan keterampilan 

menulis karangan argumentasi antara kelompok yang diberi pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 
dan kelompok yang diberi pembelajaran menulis karangan argumentasi tanpa 
menggunakan metode berbasis pengalaman (experiential learning), dan (2) 
keefektifan penggunaan media pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 
learning) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X MAN 
Yogyakarta III. 

Penelitian ini merupakan jenis eksperimen dengan menggunakan desain 
penelitian Pretest-Posttest Contol Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X MAN Yogyakarta III. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah simple random sampling. Sampel penelitian adalah kelas XD 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XF sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, yaitu berupa esai menulis 
karangan argumentasi. Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan 
uji-t untuk sampel berhubungan dan uji-t untuk sampel bebas yang dihitung 
menggunakan program komputer SPSS versi 16.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara keterampilan menulis karangan argumentasi siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman 
(experiential learning) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara 
konvensional, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil penghitungan uji-t untuk 
sampel bebas berupa skor thitung lebih besar dari skor ttabel (th = 6,752 > tt = 1,900) 
pada taraf signifikansi 5% (0,05) dan db 58. Metode pembelajaran berbasis 
pengalaman (experiential learning) efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis karangan argumentasi. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji-t sampel 
berhubungan yang menunjukkan skor thitung sebesar 8,159 dengan db 29.Skor 
thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db 
29 adalah 2,045. Hal itu menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar daripada skor 
ttabel (th = 8,159 > tt = 2,045). 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa secara umum diharuskan 

untuk menguasai empat komponen keterampilan berbahasa yang terdiri dari 

keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking 

skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis 

(writing skills). Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan 

menulis berada pada tataran tertinggi karena menulis merupakan kegiatan 

yang produktif atau menghasilkan. 

Sehubungan dengan hal di atas, Nurgiyantoro (2010: 296) 

mengungkapkan bahwa menulis merupakan kemampuan yang lebih sulit 

dikuasai dibandingan dengan tiga kemampuan bahasa yang lain, yaitu me-

nyimak, berbicara, dan membaca. Keterampilan menulis merupakan sarana 

untuk  mengembangkan daya pikir dan menuangkan ide atau gagasan dalam 

bentuk tulisan yang runtut dan sistematis. Oleh karena itu, kemampuan menu-

lis harus dikembangkan untuk melatih siswa agar mampu berpikir kritis. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) siswa kelas X 

(Depdikbud, 2006), salah satu kompetensi dasar keterampilan menulis adalah 

siswa mampu menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam ragam 

paragraf argumentatif. Sementara itu, pada kenyataannya siswa masih banyak 

yang mengalami kesulitan dalam menulis paragraf argumentasi. Hal ini sesuai  
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dengan apa yang dinyatakan oleh salah satu guru Bahasa dan Sastra Indonesia 

di MAN Yogyakarta III Ibu Siti Mutmainah, S.Pd. yang diutarakan pada     

observasi bulan Januari 2014 saat ditemui usai mengajar. Beliau mengatakan 

bahwa hasil menulis karangan asrgumentasi siswa masih jauh dari apa yang 

diharapkan. Selama ini siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis      

argumentasi dan masih sering bercampur dengan narasi. Selain itu, pengem-

bangan ide dan pemunculan argumennya juga masih kurang, bahkan kadang-

kadang tidak muncul argumen dan tidak disertakannya fakta-fakta yang men-

dukung. 

Guru belum pernah mencoba menerapkan teknik apapun untuk menga-

tasi hal tersebut. Untuk itu, agar pembelajaran menulis karangan argumentasi 

terasa mudah bagi siswa, diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Pem-

belajaran menulis dengan menggunakan metode yang tepat membuat siswa    

merasa tidak bosan dan tidak kesulitan dalam mengikuti pelajaran menulis di 

sekolah. Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran menulis, dan salah satu metode yang akan digunakan oleh      

peneliti adalah metode pembelajaran experiential learning. 

Metode pembelajaran experiential learning adalah suatu model pem-

belajaran yang mengaktifkan pembelajaran untuk membangun pengetahuan 

dan keterampilan melalui pengalaman secara langsung atau belajar melalui 

tindakan (Cahyani, 2000: 1). Peranan pokok dari metode pembelajaran ber-

basis pengalaman (experiential learning) dalam pembelajaran adalah untuk     
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membangun keterampilan menulis argumentasi siswa melalui pengalaman   

secara langsung dengan melibatkan langsung siswa secara aktif. Pengalaman 

tersebut akan menjadi kasalisator untuk membantu siswa mengembangkan  

kapasitas dan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran menulis karangan 

argumentasi. Melalui metode pembelajaran ini, siswa tidak hanya mendapat-

kan wawasan pengetahuan konsep-konsep saja, namun juga mendapatkan 

pengalaman nyata yang akan membangun keterampilan melalui penugasan-

penugasan nyata. Maka dari itu, peneliti memilih metode pembelajaran      

berbasis pengalaman (experiential learning) sebagai metode pembelajaran 

menulis karangan argumentasi siswa kelas X MAN Yogyakarta III. 

Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) diharapkan dapat mengenalkan atau menunjukkan, memotivasi, dan 

menarik minat siswa dalam menulis karangan argumentasi. Metode pembela-

jaran berbasis pengalaman (experiential learning) diharapkan efektif diterap-

kan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang muncul, sebagai berikut. 

1. Siswa menganggap sulit pelajaran Bahasa  Indonesia khususnya menulis 

karangan argumentasi. 
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2. Kemampuan menulis siswa masih kurang sehingga diperlukan 

penggunaan metode pembelajaran yang dapat mengekfektifkan menulis 

karangan      argumentasi. 

3. Metode pengajaran belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran menulis karangan 

argumentasi. 

4. Perlu diujicobakan metode yang tepat dan efektif untuk pembelajaran   

menulis karangan argumentasi. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat 

diketahui bahwa masalah yang muncul dalam penelitian ini cukup bervariasi. 

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, permasalahan dalam penelitian ini 

dibatasi pada dua hal, yaitu sebagai berikut. 

1. Ada atau tidaknya perbedaan signifikan antara keterampilan menulis      

karangan argumentasi siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

metode pembelajaran experiential learning dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran secara konvensional. 

2. Perlu diujicobakan metode pembelajaran experiential learning dalam 

pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan 

diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis kara-

ngan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

dengan kelompok siswa yang diberi pembelajaran secara konvensional? 

2. Apakah metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut. 

1. Membuktikan ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara ket-

erampilan menulis karangan argumentasi siswa yang mengikuti pembela-

jaran menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experien-

tial learning) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konven-

sional. 

2. Membuktikan keefektifan metode pembelajaran berbasis pengalaman (ex-

periential learning) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara  

praktis maupun teoretis. 
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1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memberikan kontribusi untuk menentukan arah strategi dalam pemilihan dan 

pemanfaatan metode pembelajaran menulis karangan argumentasi secara 

tepat, khususnya untuk siswa MAN maupun SMA. Hasil penelitian ini di-

harapkan dapat bermanfaat sebagai pengayaan kajian keilmuan yang mem-

berikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan metode experiental learning 

terhadap      kemampuan menulis karangan argumentasi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak baik guru, siswa, sekolah dan peneliti dalam pemanfaatan   

media dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana yang efektif untuk 

mengatasi kesulitan belajar dalam pembelajaran menulis karangan          

argumentasi. 

b.  Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pilihan 

media dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan positif terhadap   

peningkatan kualitas pendidikan. 

 
G. Penjelasan Istilah 

1. Keefektifan adalah suatu ukuran untuk menyatakan keberhasilan yang   

tercapai dalam suatu tindakan. 
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2. Metode pembelajaran experiential learning adalah suatu metode pembela-

jaran yang mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetahuan dan 

keterampilan serta nilai-nilai juga sikap melalui pengalaman secara     

langsung. 

3. Menulis adalah aktivitas dalam menyampaikan gagasan dan perasaan     

dalam bahasa tulis. 

4. Karangan argumentasi adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam 

bahasa tulis yang bertujuan membuktikan suatu pendapat atau kesimpulan 

dengan data/ fakta sebagai alasan/ bukti. 

5. Kemampuan menulis karangan argumentasi adalah kemampuan siswa    

dalam menyajikan ide atau gagasan dalam sebuah karangan argumentatif 

yang mengandung unsur penjelasan pendapat, gagasan, dan keyakinan; 

alasan-alasan yang diperjelas fakta dan bukti-bukti yang mendukung dan 

gagasan-gagasan yang mampu meyakinkan pembaca atas kebenaran yang 

disampaikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Bagian ini menguraikan tentang menulis (hakikat menulis, fungsi 

dan manfaat menulis), karangan argumentasi (pengertian karangan, pengertian 

argumentasi, struktur karangan argumentasi), metode pembelajaran experien-

tial learning (pengertian, karakteristik, prinsip-prinsip, tahap-tahap pelaksa-

naan, dan manfaat metode pembelajaran experiential learning), serta penilaian 

pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

 
A. Keterampilan Menulis 

1. Hakikat Menulis 

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif serta 

memerlukan proses bernalar. Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil 

memanfaatkan aspek-aspek kebahasaan. Ketrampilan menulis tidak datang  

secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan 

teratur. 

Menurut Tarigan (2008: 22), menulis ialah menurunkan atau melukis-

kan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dialami 

oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Gambaran 

atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna-makna, tetapi tidak meng-

gambarkan kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis merupakan suatu representasi 

bagian dari  kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. 



 
 

9 
 

Marwoto (1987: 12), mengungkapkan bahwa menulis merupakan kemam-

puan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, ilmu pengetahuan, dan 

pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, enak dibaca, 

dan dapat dipahami oleh orang lain. Gie (2002: 9) menyatakan bahwa 

mengarang adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang menuangkan buah 

pikirannya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti orang lain. Buah 

pikiran itu dapat berupa pengalaman, pendapat, pengetahuan, keinginan, dan 

perasaan. 

Mengacu kepada berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

menulis adalah kemampuan seseorang untuk menuangkan ide, pikiran, ilmu 

pengetahuan, dan pengalaman hidup dengan menggunakan bahasa tulis untuk 

mencapai tujuan tertentu. Melalui kegiatan menulis seseorang dapat 

melakukan komunikasi secara tidak langsung, ia dapat menyampaikan infor-

masi kepada orang lain tanpa harus bertatap muka. 

 
2. Fungsi dan Manfaat Menulis 

Menulis di samping sebagai sarana mengekspresikan perasaan, ide, dan 

gagasan pada dasarnya memiliki fungsi utama sebagai alat komunikasi. Haris-

ton (melalui Darmadi, 1997: 3-4) menyatakan terdapat enam fungsi dan 

manfaat menulis. Enam fungsi dan manfaat menulis tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1) Sarana untuk menemukan sesuatu, dalam artian dapat mengangkat ide dan   

informasi yang ada di alam bawah sadar. 
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2) Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru. 

3) Kegiatan menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasi dan men-

jernihkan berbagai konsep atau ide yang dimiliki. 

4) Kegiatan menulis dapat membantu untuk menyerap dan memproses        

informasi. 

5) Kegiatan menulis dapat membantu untuk berlatih memecahkan beberapa   

masalah sekaligus. 

6) Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan 

seseorang untuk menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informa-

si. 

Berdasarkan pendapat di atas, ada banyak manfaat yang didapatkan  

dari kegiatan menulis. Ketika menulis, penulis dapat merenungkan gagasan-

nya dan menyempurnakan pemahamannya terhadap sesuatu hal sehingga 

dapat memperoleh pemahaman yang baru dan lebih mendalam. 

B. Karangan Argumentasi 

1. Pengertian Karangan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2003: 504) mengartikan 

karangan sebagai “hasil mengarang, cerita, buah pena, cerita mengada-ada 

(yang dibuat-buat).” Melalui kegiatan mengarang, seorang pengarang  

menghasilkan karangan berupa cerita yang dibuat-buat untuk dibaca oleh 

orang lain. Karangan dapat diartikan pula sebagai hasil mengarang, tulisan, 

cerita, artikel yang dibuat oleh seorang pengarang atau penulis. 
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Karangan adalah suatu karya tulis dari kegiatan seseorang untuk 

mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis kepada 

pembaca untuk dipahami. Lima jenis karangan yang umum dijumpai dalam 

keseharian adalah narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. 

2. Pengertian Argumentasi 

Argumentasi adalah suatu retorika yang berusaha mempengaruhi si-

kap dan pendapat orang lain, agar mereka percaya dan akhirnya bertindak 

sesuai de-ngan apa yang diinginkan penulis atau pembicara (Keraf, 2007: 3). 

Dasar sebuah tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan 

logis. Untuk itu sebuah tulisan argumentasi harus bertolak dari fakta-fakta 

atau evidensi-evidensi yang ada. Melalui argmentasi, penulis berusaha me-

rangkaikan fakta-fakta sehingga penulis mampu menunjukkan apakah suatu 

pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau tidak. 

Argumentasi adalah salah satu jenis pengembangan paragraf dalam 

penulisan yang ditulis dengan tujuan untuk meyakinkan pembaca. Dalam 

penulisan argumentasi isi dapat merupakan penjelasan, pembuktian, alasan, 

maupun ulasan objektif dimana disertakan contoh, analogi, dan sebab-akibat 

(Gunawan: 2009). Menurut Kosasih (2002: 33) argumentasi merupakan ka-

rangan yang bertujuan untuk membuktikan suatu kebenaran sehingga pembaca 

meyakini kebenaran itu. Pembuktian memerlukan bukti dan fakta yang meya-

kinkan. 
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Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bah-

wa karangan argumentasi adalah suatu tulisan yang berisi pendapat logis 

penulis yang disertai bukti-bukti dan fakta yang kuat untuk mendukung argu-

mentasinya dengan maksud mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca agar 

bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan penulis. 

3. Struktur Karangan Argumentasi 

Dasar tulisan yang bersifat argumentasi adalah berpikir kritis dan 

logis. Maka, diperlukan fakta-fakta dan data yang akurat, sehingga dapat 

menghasilkan penuturan logis dan menuju kesimpulan yang dapat diper-

tanggungjawabkan. Berdasarkan kenyataan tersebut, sebelum berbicara 

mengenai tulisan argumentatif, akan dikemukakan mengenai dasar penting 

yang menjadi landasan argumentasi. Dasar-dasar tersebut adalah sebagai beri-

kut. 

a) Proposisi 

Ketika berbicara mengenai tulisan yang berbentuk argumentasi, ada 

hal penting yang disebut penalaran (reasoning, jalan pikiran). Pengertian pen-

alaran menurut Keraf (2007: 5) adalah 

Penalaran (reasoning, jalan pikiran) adalah suatu proses ber-
pikir yang berusaha menghubng-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-
evidensi yang diketahui menuju pada suatu kesimpulan. Penalaran  
bukan saja dapat dilakukan dengan mempergunakan fakta-fakta yang 
masih berbentuk polos, tetapi dapat juga mempergunakan fakta-fakta 
yang telah dirumuskan dalam kalimat-kalimat yang berbentuk pen-
dapat atau kesimpulan. 
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Berdasarkan pengertian di atas, kalimat-kalimat yang berbentu pen-

dapat atau kesimpulan dalam hubungannya dengan proses bepikir disebut 

proposisi. Maka, proposisi dibatasi sebagai pernyataan yang dapat dibuktikan 

kebenarannya atau dapat ditolak karena kesalahan yang terkandung di da-

lamnya (Keraf, 2007: 5). Sebuah pernyataan dapat dibenarkan bila terdapat 

fakta-fakta untuk membuktikannya. Sebaliknya, sebuah pernyataan atau 

proposisi dapat disangkal atau ditolak bila terdapat fakta-fakta yang menen-

tangnya. 

b) Inferensi dan Implikasi 

Fakta adalah apa saja yang ada, baik perbuatan yang dilakukan mau-

pun pe-ristiwa-peristiwa yang terjadi atau sesuatu yang ada di alam ini. Fakta 

adalah hal yang ada tanpa memperhatikan atau mempersoalkan bagaimana 

pendapat orang-orang tentangnya. Sebaliknya, pendapat merupakan kes-

impulan (inferensi), penilaian, pertimbangan, dan keyakinan seseorang tentang 

fakta-fakta itu. Inferensi adalah kesimpulan yang diturunkan dari apa yang ada 

atau dari fakta-fakta yang ada, sedangkan implikasi adalah rangkuman, yaitu 

suatu yang dianggap ada karena sudah dirangkum dalam fakta atau evidensi 

itu sendiri (Keraf, 2007: 7-8). 

c) Wujud Evidensi 

Unsur yang paling penting dalam tulisan argumentasi adalah evidensi. 

Pada hakikatnya evidensi adalah semua fakta yang ada, semua kesaksian,   

semua informasi, autoritas dan sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk 
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membuktikan suatu kebenaran. Fakta dalam kedudukan sebagai evidensi tidak 

boleh dicampuradukkan dengan apa yang dikenal sebagai pernyataan atau   

penegasan. Dalam wujudnya yang paling rendah evidensi itu berbentuk data 

atau informasi. 

Dasar tulisan argumentasi (Keraf, 2007: 101-102) antara lain. 

1) Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek 

yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-

prinsip ilmiahnya. 

2) Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau 

pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri. 

3) Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha mengemukakan pokok 

persoalannya dengan jelas. 

4) Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih 

diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang  

dibahas itu, dan sampai dimana kebenaran dari pernyataan yang telah     

dirumuskannya itu. 

5) Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,  

maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk    

menyampaikan masalah. 

Mengacu kepada struktur tulisan argumentasi di atas, struktur esai ar-

gumentasi dapat dibagi atas tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, isi atau  



 
 

15 
 

badan, dan kesimpulan dan ringkasan. Berikut penjelasan mengenai struktur 

esai argumentasi menurut Keraf (2007: 104-107). 

1) Penulis argumentasi harus yakin bahwa maksud suatu bagian pendahuluan 

adalah tidak lain daripada menarik perhatian pembaca, memusatkan per-

hatian pembaca kepada argumen-argumen yang akan disampaikan, serta  

menunjukkan dasar-dasar mengapa argumentasi itu harus dikemukakan 

dalam kesempatan tersebut. Secara ideal, pendahuluan harus mengandung 

cukup banyak bahan untuk menarik perhatian pembaca yang tidak ahli   

sekalipun, serta memperkenalkan kepada pembaca fakta-fakta pendahulu-

an yang diperlukan untuk memahami argumentasinya dalam hal ini     

berupa tesis (pikiran pokok atau arah logis tulisan) yang efektif. 

2) Seluruh proses penyusunan argumen terletak pada kemahiran dam keahl-

ian penulisnya, apakah ia sanggup meyakinkan pembaca bahwa hal yang 

dikemukakannya itu benar, sehingga konklusi yang disimpulkannya benar. 

Kebenaran dalam jalan pikiran dan konklusi itu mencakup beberapa     

kemahiran yaitu: kecermatan seleksi fakta, penyusunan bahan dengan baik 

dan teratur, kekritisan dalam berpikir, penyuguhan fakta, evidensi, kesak-

sian, premis dan sebagainya dengan benar. Oleh sebab itu, kebenaran     

harus dianalisis, disususn, dan dikemukakan dengan mengadakan observa-

si, eksperimen, penyusunan fakta, evidensi dan jalan pikiran yang logis. 

Bagian isi ini berupa penjabaran dan tesis yang diungkapkan melalui evi-
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densi atau fakta-fakta yang ada, beserta antitesis yang dapat mendukung 

isi tulisan. 

3) Penulis harus menjaga agar konklusi yang disimpulkan tetap mengacu   

pada tujuan, dan menyegarkan kembali ingatan pembaca tentang apa yang 

telah dicapai, dan menjaga konklusi-konklusi itu diterima sebagai suatu 

yang logis. Kesimpulan dalam esai argumentasi berupa sintesis dari tesis 

dan antitesis yang dikemukakan pada bagian isi tulisan.  

 

C. Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiental Learning) 

1. Pengertian Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiental 

Learning) 

 
Metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning)    

dilandasi oleh teori Dewey (2002: 212), yaitu prinsip pembelajaran dengan 

melakukan (learning by doing). Metode ini berbeda dengan apa yang disebut 

dengan istilah “belajar dari pengalaman (learning from experience)” karena 

konteks “pengalaman” dalam metode pembelajaran berbasis pengalaman   

(experiential learning) adalah berbeda. Usher dan Solomon (dalam Moon, 

2004: 104) menyatakan bahwa pengalaman dalam konteks “learning from   

experience” diinterpretasikan sebagai segala bentuk kejadian yang terjadi    

dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan pengalaman dalam konteks “learning 

from experience” merupakan sebuah pengalaman tertentu yang di dalamnya 

terdapat pengetahuan yang disampaikan dengan suatu pendekatan tertentu   

seperti observasi dan refleksi. Pendapat tersebut diperkuat oleh Evans (dalam 
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Moon, 2004: 104) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) dapat diinterpretasikan sebagai situasi  

dimana proses pendidikan diselenggarakan dalam bentuk program pendidikan 

yang bersifat formal. 

Metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

merupakan suatu metode pembelajaran yang bertujuan mengaktifkan siswa 

untuk membangun pengetahuan dan keterampilan serta nilai-nilai juga sikap 

melalui pengalaman secara langsung. Oleh sebab itu, metode pembelajaran ini 

akan berfungsi ketika siswa berperan serta dan bersikap kritis dalam 

melakukan  kegiatan. Setelah itu, mereka mendapatkan pemahaman serta 

menuangkan   dalam bentuk lisan maupun tulis sesuai dengan tujuan pembela-

jaran. Dalam hal ini, metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) menggunakan pengalaman sebagai kasalisator untuk menolong 

siswa me-ngembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam proses pembela-

jaran. 

Menurut Sudjana (2005: 123) experiential learning merupaka metode 

yang bertumpu pada proses pembelajaran yang melibatkan siswa dalam situasi 

pengalaman, dalam tugas sehari-hari, maupun pengalaman dalam tugas peker-

jaan. Metode experiential learning sangat cocok jika digunakan dalam pem-

belajaran keterampilan. Kemudian, menurut David Kolb (dalam Bhat, 2002: 

5), metode experiential learning adalah suatu proses belajar yang 
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mengaktifkan siswa untuk membangun pengetahuan dan keterampilan melalui 

pengalamannya secara langsung. 

Metode experiential learning adalah suatu metode proses belajar me-

ngajar yang mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetahuan dan 

keterampilan melalui pengalamannya secara langsung. Dalam hal ini, experi-

ental learning menggunakan pengalaman sebagai kasalisator untuk menolong 

pembelajar mengembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam proses 

pembelajaran (Cahyani, 2009: 1). Kemudian menurut Baht (2002: 5) experien-

tial learning adalah proses belajar, proses perubahan yang menggunakan pe-

ngalaman sebagai media belajar atau pembelajaran yang dilakukan melalui  

refleksi dan juga melalui suatu proses pembuatan makana dari pengalaman 

langsung. Experiential learning berfokus pada proses pembelajaran untuk 

masing-masing individu. 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, maka dapat    

disimpulkan bahwa experiential learning adalah suatu pendekatan yang di-

pusatkan pada siswa yang dilandaskan pada pemikiran bahwa orang-orang 

belajar terbaik dari pengalaman secara langsung. Pengalaman belajar akan 

benar-benar efektif jika menggunakan seluruh siklus dalam model pembelaja-

ran experiential learning, dari pengaturan tujuan, melakukan observasi dan 

eksperimen, memeriksa ulang dan perencanaan tindakan. Apabila proses ini 

telah dilalui memungkinkan siswa untuk belajar keterampilan baru, sikap baru 

atau cara berpikir baru. 
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2. Karakteristik Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

 (Experiental Learning) 

 
Menurut Kolb (1984: 25) metode experiential learning memiliki enam 

karakteristik utama, yaitu sebagai berikut. 

a. Belajar terbaik dipahami sebagai suatu proses. Tidak dalam kaitannya 

dengan hasil yang dicapai. 

b. Belajar adalah suatu proses berkelanjutan yang didasarkan pada pengala-

man. 

c. Belajar memerlukan resolusi konflik-konflik antara gaya-gaya yang ber-

lawanan dengan cara dialektis. 

d. Belajar adalah suatu proses yang holistik. 

e. Belajar melibatkan hubungan antara seseorang dan lingkungan. 

f. Belajar adalah proses tentang menciptakan pengetahuan yang merupakan 

hasil dari hubungan antara pengetahuan sosial dan pengetahuan pribadi. 

3. Prinsip-prinsip Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

 (Experiential Learning) 

 
Sutrisno (dalam Sofia, 2012: 24) menjabarkan prinsip-prinsip           

experiential learning berdasarkan pada teori Kurt Lewin sebagai berikut. 

1) Experiential learning yang efektif akan mempengaruhi cara berpikir     

siswa, sikap dan nilai-nilai, persepsi dan perilaku siswa. 

2) Siswa lebih mempercayai pengetahuan yang mereka temukan sendiri     

daripada pengetahuan yang diberikan orang lain. 
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3) Belajar akan efektif bila merupakan sebuah proses yang aktif. Pada saat 

siswa mempelajari sebuah teori, konsep atau mempraktikkan dan menco-

banya, maka siswa akan memahami lebih sempurna dan mengintegrasi-

kannya dengan apa yang dipelajari sebelumnya akan dapat mengingatnya 

lebih lama. 

4) Perubahan hendaknya terpisah-pisah antara kognitif, afektif, dan perilaku, 

tetapi ketiga elemen tersebut merupakan sebuah sistem dalam proses bela-

jar yang saling berkaitan satu sama lain, teratur dan sederhana. Mengubah 

salah satu dari ketiga elemen tersebut menyebabkan hasil belajar tidak 

efektif. 

5) Experiential learning lebih dari sekedar memberi informasi untuk pengu-

bahan kognitif, afektif maupun perilaku mengajarkan siswa untuk dapat 

berubah tidak berarti bahwa mereka mau berubah. Memberi alasan     

mengapa haris berubah tidak cukup untuk menghasilkan penguasaan dan 

perhatian pada materi, tidak cukup mengubah sikap dan meningkatkan   

keterampilan sosial. Experiential learning merupakan proses belajar yang 

membutuhkan minat belajar pada siswa terutama untuk melakukan         

perubahan yang diinginkan. 

6) Pengubahan persepsi tentang diri sendiri dan lingkungan sangat diperlukan 

sebelum melakukan pengubahan pada kognitif, afektif, dan perilaku.  

Tingkah laku, sikap dan cara berpikir seseorang ditentukan oleh persepsi 

mereka. 
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7) Perubahan perilaku akan bermakna bila kognitif, afektif, dan perilaku itu 

sendiri tidak berubah. Keterampilan-keterampilan baru mungkin dapat   

dikuasai atau dipraktikkan, tapi tanpa melakukan perubahan atau belajar 

terus-menerus maka ketrampilan-ketrampilan tersebut akan menjadi luntur 

atau hilang. 

4. Tahap-tahap Pelaksanaan Menulis Karangan Argumentasi dengan 

Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential Learning) 

 
Menurut Kolb (dalam Moon, 2004: 14) terdapat lima tahapan pembela-

jaran dalam metode experiential learning yaitu: experience, publishing, pro-

cessing, generalize dan applying. Berikut ini merupakan penjelasan dari lima 

tahap siklus experiential learning. 

1. Experience (pengalaman) memiliki pengalaman baik secara individu 

maupun kelompok. Pada tahap ini lebih mengutamakan interaksi dengan 

lingkungan, serta menghasilkan informasi yang melibatkan feeling atau 

perasaan. Siswa akan merasakan tahap ini seperti permainan yang       

menyenangkan. Berikut contoh kegiatan diantaranya: permainan (games), 

manipulasi objek simbolis, melakukan percobaan, membuat model, 

membuat objek seni, membuat produk, observasi lapangan, darmawisata, 

dan pengalaman kerja. 

2. Publishing atau sharing (pengolahan data) pada tahap ini, siswa mengi-

ngat apa yang dialami, melaporkan segala seuatu yang mereka lihat. Hal 

ini dilakukan bersama dengan anggota kelompok atau dalam kelas.        
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Tujuannya adalah untuk menyediakan data untuk analisis nanti. Pengama-

tan dan reaksi dapat direkam dalam beberapa cara, yaitu: laporan tertulis, 

posting di kertas atau papan tulis, laporan lisan, laporan email atau         

halaman web, sebuah diskusi bebas atau dengan wawancara. 

3. Processing (pengolahan data) tahap ini melibatkan data sharing dari tahap 

kedua, data hasil sharing ini harus diolah dan harus sistematis. Teknik 

yang dapat digunakan seperti: mencari tema-tema umum, mengelompok-

kan pengalaman, menyesuaikan kuisioner, menemukan pola-pola peristiwa 

atau perilaku. Intinya bukan hasil yang dicari akan tetapi responnya yang 

dicari. 

4. Generalize (penyamarataan) menyimpulkan, berarti dapat menjawab    

pertanyaan “jadi apa?”, langkah ini menimbulkan pertanyaan “apa yang  

telah saya pelajari?” atau “apa yang saya mulai pelajari?”. Setelah data   

dianalisis dapat diambil kesimpulan tentang pentingnya apa yang telah   

dipelajari melalui pengalaman. Untuk menyimpulkan ada beberapa cara, 

yaitu: merekam kesimpulan siswa tentang bagaimana siswa belajar dan 

haslnya dapat digunakan dalam konteks baru atau menulis kesimpulan 

siswa di kertas atau papan tulis. 

5. Applying (menerapkan, menggunakan hasil generalisasi atau hasil pem-

belajara dalam situasi baru). Tahap ini adalah alasan untuk tahap lainnya.  

Belajar dari pengalaman harus memiliki nilai optimal. Tahap ini men-

imbulkan pertanyaan “apa yang akan aku lakukan besok adalah….” 
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 Gambar 1: Siklus Experiential Learning dalam Pembelajaran  
Menulis Karangan Argumentasi 

  
Berdasarkan tahapan-tahapan yang dikembangkan oleh Kolb di atas, 

metode pembelajaran experiential learning tersebut dimodifikasi sesuai de-

ngan pembelajaran menulis karangan argumentasi. Langkah-langkah pembela-

jaran menulis karangan argumentasi dengan metode pembelajaran experiential 

learning dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

1. Experience (pengalaman) 

Pada tahap ini siswa dituntut untuk mengikuti observasi lapangan, guna 

mencari informasi dan mengumpulkan fakta-fakta di lapangan bersama  

kelompok (di luar jam pelajaran). 

2. Publishing dan sharing (melaporkan dan berbagi) 

1. Experience 
(pengalaman) siswa 

melakukan observasi 
secara langsung guna 

mencari informasi dan 
mengumpulkan fakta-

fakta di lapangan  
bersama kelompok  

2. Sharing (berbagi hasil 
observasi bersama 

kelompok) melakukan 
diskusi kelompok dan 

membuat laporan observasi 

3. Processing 
(pemrosesan) setiap 

siswa   membuat 
karangan argumentasi 

bersama kelompok   

4. Generalize 
(penyamarataan) 

siswa menyimpulkan 
pembelajaran 

kelompok 

5. Applying (penerapan) 
menerapkan 

pembelajaran dengan 
menghubungkan 

pengalaman dengan 
keterampilan ain 
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a. Pada tahap ini siswa membentuk kelompok yang sebelumnya sudah  

ditentukan. 

b. Berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing mengenai hasi ob-

servasi sebelumnya dengan membuat laporan observasi. 

3. Processing (pengolahan data) 

Masing-masing anggota kelompok membuat karangan argumenta dengan 

caranya masing-masing. 

4. Generalize (penyamarataan) 

a. Perwakilan tiap anggota kelompok mendemonstrasikan di depan kelas, 

sedangkan siswa lain mengomentarinya. 

b. Siswa dan guru menyimpulkan pelajaran dengan memberikan kritik 

dan saran untuk perkembangan karya siswa berikutnya. 

c. Setelah selesai, hasil karya siswa dikumpulkan untuk dinilai. 

 
5. Manfaat Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential 

Learning) 

 
Menurut Kolb (1984: 62) ada beberapa manfaat metode pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) dalam membangun dan mening-

katkan kerjasama kelompok sebagai berikut. 

a. Menumbuhkan rasa saling membutuhkan antara sesama anggota             

kelompok. 

b. Membantu memecahkan masalah dan berani mengambil keputusan. 

c. Menumbuhkan bakat yang tersembunyi. 
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d. Mampu menumbuhkan rasa empati antar sesama anggota kelompok. 

Manfaat model experiential learning secara individual, antara lain  

adalah sebagai berikut. 

a. Menumbuhkan rasa percaya diri. 

b. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan dapat memecahkan masa-

lah. 

c. Menghadapi situasi yang buruk. 

d. Menumbuhkan rasa percaya antar sesama anggota kelompok. 

e. Menumbuhkan semangat kerja sama dan kemampuan untuk berkompromi. 

f. Menumbuhkan rasa tangung jawab. 

g. Menumbuhkan kemauan untuk memberi dan menerima bantuan. 

h. Mengembangkan ketangkasan, kemampuan fisik dan koordinasi. 

Tantangan yang terkait dengan penerapan metode pembelajara ber-

basis pengalaman (experiential learning) terkadang tidak mengenal kompro-

mi.   Untuk siswa, pengalaman yang akan diterima kadang membuat siswa 

merasa tegang, akan tetapi begitu mereka mulai mempercayai dan berani un-

tuk    mencoba, mereka akan berhasil secara fisik dan emosional dan menge-

tahui bahwa sesuatu yang tampaknya tidak mungkin untuk dilakukan, 

sebenarnya dapat dilakukan. 

D. Penilaian Pembelajaran Menulis Karangan Argumentasi 

Menurut Nurgiyantoro (2010: 422-423), kemampuan menulis dapat 

dinilai dengan jalan tes. Pada umumnya aktivitas orang dalam menghasilkan 
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bahasa tidak semata-mata hanya bertujuan demi produktivitas bahasa itu 

sendiri, melainkan karena ada suatu hal yang ingin dikomunikasikan lewat ba-

hasa. Tugas menulis hendaknya bukan semata-mata tugas untuk memilih dan 

menghasilkan bahasa saja, melainkan bagaimana mengungkapkan gagasan 

dengan mempergunakan sarana bahasa tulis secara tepat. 

Penilaian menulis terutama karangan argumentasi hendaknya dil-

akukan secara objektif dan menyeluruh. Permasalahan selama ini adalah 

pengaruh subjektivites seorang penilai. Jika kondisi fisik atau psikis tidak da-

lam kondisi fit maka dapat dipastikan dalam penilaian tidak objektif. Oleh ka-

rena itu,    peneliti melakukan penilaian dengan didampingi oleh guru Bahasa 

Indonesia agar dapat mendapatkan teknik untuk  memperkecil kadar penilaian 

yang   subjektivitas. 

Agar pemberian skor dapat objektif, dalam penilaian karangan dis-

ertakan skala pengukuran yang mencakup aspek-aspek penilaian antara ka-

rangan satu dengan karangan yang lain. Walaupun demikian aspek pokok 

hendaknya meliputi (1) kualitas ruang lingkup isi; (2) organisasi dan penyajian 

isi; (3) gaya dan bentuk bahasa; (4) penggunaan kosa kata; dan (5) mekanik, 

tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian tulisan. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan penilaian terhadap karangan siswa 

dengan memodifikasi cara penilaian dalam buku Penilaian Pembelajaran Ba-

hasa oleh Burhan Nurgiyantoro yang disesuaikan dengan teori menulis Keraf. 

Adapun hasil adaptasi menulis argumentasi siswa yang terdiri atas isi, organ-
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isasi, kosakata, bahasa, dan mekanik. Isi atau gagasan menyangku kreativitas 

pengembangan tulisan dan kelengkapan informasi. Organisasi menyangkut 

urutan kelogisan, dan kejelasan dalam mengungkapkan gagasan. Kosakata 

menyangkut pemilihan kata. Bagian penggunaan bahasa menyangkut penu-

lisan kalimat. Bagian mekanik berisi penulisan ejaannya. Contoh penilaiannya 

dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 
E. Hasil Kajian yang Relevan 

Penelitian ini berjudul “Keefektifan Pengunaan Metode Pembelajaran 

Berbasis Pengalaman (Experiential Learning) dalam Meningkatkan Kemam-

puan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X MAN Yogyakarta III”. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Erlin Novi-

yanti Prihastuti (2011) yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Media Wall 

Chart (Bagan Dinding) dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan 

Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Seyegan Sleman”. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa siswa yang menggunakan media Wall Chart mampu 

membuat karangan argumentasi yang lebih baik daripada yang tidak 

menggunakan media Wall Chart. 

Penelitian Erlin Noviyanti Prihastuti relevan dengan penelitian ini ka-

rena sama-sama membahas tentang menulis argumentasi dengan desain 

penelitian eksperimen. Perbedaannya adalah penelitian Erlin Noviyanti      
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Prihastuti menggunakan perlakuan yang berupa media Wall Chart, sedangkan 

penelitian ini perlakuan yang dilakukan berupa experiential learning. 

Selain merujuk pada penelitian Erlin Noviyanti, penelitian juga meru-

juk pada penelitian Ira Sofia dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis 

Narasi Melalui Model Experiential Learning pada Siswa Kelas F SMA Labor-

atorium UPI Bandung Tahun Jaran 2011/2012” yang menyatakan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan menulis narasi dengan menggunakan model 

experiential learning. Perbedaan penelitian Ira Sofia dengan penelitian ini  

yaitu terletak pada keterampilan yang diuji. Keterampilan yang digunakan da-

lam penelitian ini yaitu keterampilan menulis karangan argumentasi, se-

dangkan Ira Sofia menggunakan keterampilan menulis narasi. Persamaannya 

yaitu pada penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experien-

tial learning). 

F. Kerangka Pikir 

Menulis dapat dipahami sebagai suatu aktivitas seseorang dalam   

mengungkapkan gagasan melalui bahasa tulis yang dimengerti oleh pembaca. 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit karena penulis 

harus benar-benar terampil menggunakan struktur kebahasaan, menguasai   

kosakata, tulisan harus runtut, ekspresif, dan jelas tujuannya. 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

penting karena menulis merupakan perwujudan lain dari kegiatan berbahasa, 

maka pembelajaran menulis patut menjadi perhatian khusus untuk mencapai 
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tujuan tertentu yang sudah direncanakan. Proses pembelajaran menulis akan 

efektif apabila antara peserta didik dan guru pendamping mampu menjalankan 

perannya dengan baik. 

Agar proses belajar mengajar dapat tercapai dengan baik, maka guru 

perlu mengatasi berbagai masalah dengan memperhatikan komponen-

komponen pembelajaran. Salah satu komponen yang perlu diperhatikan adalah 

metode pembelajaran. Seperti pembelajaran yang lain, pembelajaran yang 

dapat merangsang siswa untuk lebih aktif di dalam kelas. Selama ini pembela-

jaran menulis yang diberikan oleh guru hanya monoton dan menjadikan siswa 

jenuh dan malas untuk belajar. 

Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis argumentasi 

siswa kelas X MAN Yogyakarta III. Hal ini sesuai dengan kondisi siswa yang 

kritis, kreatif, dan diharapkan siswa tertarik dengan cara pembelajaran       

berbasis pengalaman (experiential learning). Dalam hal ini metode pembelaja-

ran berbasis pengalaman (experiential learning) menggunakan pengalaman 

sebagai kasalisator untuk menolong siswa mengembangkan kapasitas dan        

kemampuannya dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang 

dapat diidentifikasikan adalah sebagai tugas yang melibatkan siswa, yang 

dirancang untuk menghasilkan data dan pengalaman yang dapat digunakan 

untuk diolah menjadi konsep, ide atau wawasan perilaku. 
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Metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) tid-

ak hanya memberikan wawasan pengetahuan dan konsep-konsep saja. Namun, 

juga memberikan pengalaman yang nyata yang akan membangun keterampi-

lan melalui penugasan-penugasan nyata. Selanjutnya, metode ini akan 

mengakomodasikan dan memberikan proses umpan balik serta evaluasi antara 

hasil penerapan dengan apa yang seharusnya dilakukan. Inti dari metode pem-

belajaran experiential learning adalah memfokuskan perhatian kepada adanya 

pengalaman (experience) dalam pembelajaran dan mengarahkan proses pada 

semua hal yang menyangkut informasi dan kenyataan atau fakta. 

G. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

a. Hipotesis nol 

1) Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis karangan       

argumentasi siswa antara kelompok siswa yang diberi pembelajaran    

dengan menggunakan metode experiental learning dengan kelompok   

siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan metode experential 

learning. 

2) Pembelajaran kemampuan menulis karangan argumentasi dengan 

menggunakan metode experiential learning tidak efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran kemapuan menulis karangan argumentasi tanpa 

menggunakan metode experiential learning. 

b. Hipotesis Kerja 
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1) Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis karangan argumenta-

si antara kelompok siswa yang diberi pembelajaran menggunakan metode 

experiential learning dengan kelompok siswa yang diberi pembelajaran 

tanpa menggunakan metode experiential learning. 

2) Pembelajaran kemampuan menulis karangan argumentasi dengan metode 

experiential learning lebih efektif dibandingkan dengan kemampuan      

menulis karangan argumentasi tanpa menggunakan metode experiential 

learning. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan alasan 

penelitian ini berusaha mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel 

lainnya. Penelitian eksperimen terdiri atas tiga ciri pokok, yaitu adanya  varia-

bel bebas yang dimanipulasikan, adanya pengendalian atau pengontrolan 

semua variabel bebas, dan adanya pengamatan atau pengukuran terhadap vari-

abel terikat sebagai efek variabel bebas. Penelitian menggunakan ranca-ngan 

eksperimen qiasi experiment design karena penelitian ini menggunakan subjek 

penelitian berupa manusia yang tidak dapat dikontrol sepenuhnya oleh peneli-

ti. Peneliti menyadari bahwa banyak variabel yang mempengaruhi siswa da-

lam menulis. Maka dari itu, penelitian ini tidak sepenuhnya dapat mengontrol 

semua variabel yang mempengaruhi siswa dalam menulis karangan argumen-

tasi. 

Pada penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah posttest 

dengan kelompok kontrol (Control group Pretestt Posttestt Design). Sugiyono 

(2010: 113) mengemukakan bahwa dalam desain ini pemilihan kelompok ek-

sperimen dan kontrol dilakukan secara random. Pretest digunakan untuk me-

ngukur kemampuan awal siswa dalam menulis karangan argumentasi, se-

dangkan posttest digunakan untuk mengukur kemampuan akhir siswa dalam 
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menulis karangan argumentasi setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan 

metode experiental learning. 

Desain ini digambarkan sebagai berikut. 

 

Kelompok__________Pretest_________Variabel bebas______Posttest 

E           Y1   X        Y2 

     K________________Y1_______________    -_______________Y2_ 

Gambar 1: Desain Penelitian 

Keterangan: 
E : Kelompok eksperimen 
K : Kelompok kontrol 
Y1 : Pretest 
Y2 : Posttest 
X : Variabel bebas (perlakuan dengan metode experiental learning) 

 
B. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan 

rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan 

untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, serta teknik analisis 

statistik yang digunakan (Sugiyono, 2010: 66). Paradigma penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 
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a) Paradigma Kelompok Eksperimen 

 

 

Gambar 2: Paradigma Kelompok Eksperimen 

b) Paradigma Kelompok Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3: Paradigma Kelompok Kontrol 

Berdasarkan bagan paradigma penelitian di atas, variabel penelitian 

yang telah ditetapkan dikenai pengukuran pretest. Manipulasi eksperimen 

menggunakan metode experiental learning untuk kelompok eksperimen dan 

perlakuan tanpa menggunakan metode experiental learning untuk kelompok 

kontrol. Selain itu, kedua kelompok dikenai pengukuran dengan menggunakan 

posttest. 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian  ini melibatkan dua variabel, yaitu penggunaan metode da-

lam pembelajaran menulis karangan argumentasi, sebagai variabel bebas dan 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa sebagai variabel terikat. 

 

 

Tingkat kemampuan 
menulis karangan  

argumentasi 

Treatment metode 
experiental learning 

Kelompok 
Eksperimen 

Tingkat kemampuan 
menulis karangan 

argumentasi 

Pembelajaran  menulis 
karangan argumentasi 

nontreatment 

Kelompok 
Kontrol 
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1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode pem-

belajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dalam pembela-jaran 

menulis karangan argumentasi. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa menulis 

karangan argumentasi. 

 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa MAN Yogyakarta III  

Sleman tahun ajaran 2013/2014. Pemilihan populasi di MAN Yogyakarta III 

Sleman karena sekolah tersebut tergolong dalam kategori sekolah yang sedang 

dalam bidang mata pelajaran bahasa Indonesia. Fokus penelitian ini adalah se-

luruh siswa kelas X  MAN Yogyakarta III Sleman tahun ajaran 2013/2014. 

2. Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini, teknik yang dipakai adalah Sample Random 

Sampling karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Agar populasi dapat 

digeneralisasikan, sampel yang diambil harus bersifat representativ. Artinya, 

sampel haruslah mencerminkan dan bersifat mewakili keadaan populasi. Dari 

tujuh kelas di MAN Yogyakarta III Sleman yang menjadi populasi penelitian 

terpilih kelas XD dan XF sebagai sampel penelitian.  
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Selanjutnya, dilakukan penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

secara simple random sampling, yaitu dengan melakukan undian. Setelah 

dilakukan pengundian terpilih kelas XD sebagai kelas eksperimen yaitu 

sebanyak 30 siswa. Sementara itu, kelas XF terpilih sebagai kelas kontrol 

sebanyak 30 siswa. 

 
E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Tahap Sebelum Eksperimen 

Pada tahap ini, dilakukan pretest pada kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen untuk mengetahui tingkat kondisi yang berkenaan dengan variabel 

terikat. Hasil pretest berguna sebagai pengontrolan perbedaan awal antara 

kedua kelompok. Hal ini dilakukan karena kedua kelompok harus berangkat 

dari keadaan yang sama. 

Antara kedua kelompok diberikan pretest sama yaitu menulis karangan 

argumentasi dengan tema yang telah ditentukan. Kemudian skor pretest dari 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dianalisis menggunakan rumus 

uji-t dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi 16.0 dan selan-

jutnya akan dibahas pada bab empat. 

2. Tahap Eksperimen 

Setelah kedua kelompok dianggap sama dan telah diberi pretest, maka 

tahap selanjutnya diadakan treatment untuk mengetahui peningkatan kemam-
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puan menulis siswa. Tindakan ini melibatkan empat unsur pokok, yakni      

metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), peserta  

didik, guru, dan peneliti. 

Pada tahap ini ada perbedaan perlakuan yang diberikan antara  ke-

lompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen siswa 

belajar dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (ex-

periental learning) dan pada kelompok kontrol siswa belajar tanpa 

menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiental learn-

ing). Adapun pembelajaran menulis karangan argumentasi yang dilakukan da-

lam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 

a. Kelompok Eksperimen 

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas XD MAN 

Yogyakarta III Tahun Ajaran 2014/2015 yang berjumlah 30 siswa. Pelaksa-

naan tahap eksperimen pada kelompok ini adalah dengan memberikan perla-

kuan yang berupa metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. Jadi, pelaksa-

naan pembelajaran menulis karangan argumentasi kelompok ini menerapkan 

langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning). 

b. Kelompok Kontrol 

Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah siswa kelas XF MAN 

Yogyakarta III Tahun Ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 30 siswa. Pelaksa-
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naan pembelajaran menulis karangan argumentasi dalam kelompok ini dil-

akukan secara konvensional, tanpa diberikan perlakuan seperti kelompok ek-

sperimen. Siswa mengikuti pembelajaran dengan proses yang biasa dilakukan 

oleh guru. Selanjutnya, siswa juga diminta menyusun karangan argumentasi 

bertema sama dengan kelompok eksperimen. 

Tabel 1: Jadwal Penelitian Kelompok Kontrol dan Kelompok  
Eksperimen 

 
No. Kegiatan Kelompok 

 Kontrol 
Kelompok  

Eksperimen 
Topik 

1. Pretest 15 April 2014 14 April 2014 Pergaulan Remaja 
2. Perlakuan 1 22 April 2014 21 April 2014 Maraknya FB 
3. Perlakuan 2 29 April 2014 28 April 2014 Pencemaran/Polusi 
4. Perlakuan 3 6 Mei 2014 5 Mei 2014 Pengemis Kecil 
5 Posttest 13 Mei 2014 12 Mei 2014 Pemanasan Global 

 
 

3. Tahap Sesudah Eksperimen 

Sebagai langkah akhir setelah mendapat perlakuan, pada kedu ke-

lompok diberikan posttest. Pemberian posttest ini dimaksudkan untuk melihat 

pencapaian peningkatan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa saat 

pretest dan posttest, apakah hasil siswa semakin meningkat, sama, atau men-

galami penurunan. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Dalam hal penilaian keterampilan menulis, terdapat banyak model 

penilaian menulis yang dikemukakan oleh para ahli. Hartfield (melalui Nurgi-

yantoro, 2009: 307-308) menyebutkan satu model penyekoran dalam penilaian 
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keterampilan menulis, yaitu model ESL (english as a second language). Profil 

penilaian ESL menggunakan model skala interval untuk tiap tingkat tertentu 

pada tiap aspek yang dinilai. Model penilaian dengan skala  interval dapat 

mempermudah proses penilaian karena adanya skala interval tertentu untuk 

setiap aspek. Hal itu akan memperlihatkan perbedaan nilai dari setiap siswa 

sesuai dengan kualitas tulisannya, meskipun aspek yang dinilai berada pada 

kategori yang sama. 

Model penilaian menulis ESL akan dijadikan acuan untuk melakukan 

penilaian terhadap hasil tes menulis karangan argumentasi siswa, dengan be-

berapa aspek yang diubah disesuaikan dengan karakteristik karangan argu-

mentasi. Model penilaian ini dipilih karena lebih rinci dalam memberikan 

skor. Aspek-aspek yang dinilai dalam karangan argumentasi siswa antara lain 

meliputi isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata dan mekanik. Pedoman 

penilaian menulis argumentasi dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 
2. Validitas Instrumen Penelitian 

Validitas berkaitan dengan permasalahan apakah instrumen yang 

digunakan dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur. Ada be-

berapa cara dapat digunakan untuk mengukur validitas sebuah intrumen, yaitu 

validitas yang dipertimbangkan lewat analisis rasional dan validitas berdasar-

kan analisis data empirik. Validitas berdasarkan analisis rasional terdiri atas 

validitas isi dan validitas konstruk, sedangkan validitas yang berdasar analisis 
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data empirik terdiri dari validitas sejalan, validitas kriteria, dan validitas rama-

lan (Nurgiyantoro, 2010: 154-155). 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah pedoman 

penilaian tes menulis, maka validitas yang digunakan adalah validitas isi  

(content validity). Validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa in-

strumen tersebut telah mencerminkan isi yang dikehendaki. Oleh karena itu, 

untuk memenuhi validitas isi tersebut, instrumen berupa tes ini disusun ber-

dasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dis-

esuaikan dengan bahan pengajaran. Selanjutnya, instrumen tersebut dikon-

sultasikan kepada ahlinya (expert judgement) yaitu dosen pembimbing skripsi. 

3. Reliabilitas Penelitian 

Reliabilitas menunjukkan kepada pengertian apakah sebuah instrumen 

dapat megukur sesuatu diukur secara konsisten dari waktu ke waktu (Nurgi-

yantoro, 2010: 165). Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti 

menggunakan prosedur konsistensi internal dengan teknik Alpha Cronbach 

karena data yang diperoleh berupa nilai skala. Pengujian reliabilitas dilakukan 

terhadap sampel siswa kelas X. Penghitungan uji reliabilitas ini dilakukan 

dengan bantuan komputer program SPSS versi 16.0.Pengujian reliabilitas dil-

akukan sebelum tes awal menulis argumentasi. 

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas dengan Alpha Crombach 

tersebut diinterprestasikan dengan tingkat keandalan koefisiensi korelasi. 

Menurut Arikunto (2006: 245), interpretasi tersebut adalah sebagai berikut. 
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Antara 0,800 sampai 1,000 adalah sangat tinggi 

0,600 sampai 0,799 adalah tinggi 

0,400 sampai 0,599 adalah cukup 

0,200 sampai 0,399 adalah rendah 

0,000 sampai 0,199 adalah sangat rendah 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah, diperlukan teknik pengumpulan data yang mampu mengungkapkan 

data sesuai dengan pokok permasalahan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode tes. Tes adalah serentetan atau latihan 

atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, dan kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok (Arikunto, 2006: 223). 

Tes dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Pada 

penelitian ini terdapat dua macam data, yaitu data tes awal dan data tes akhir. 

Selanjutnya, tes awal dan tes akhir ini digunakan untuk mengetahui prestasi 

kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa. Tes awal digunakan untuk 

mengetahui prestasi kemampuan siswa sebelum mendapat perlakuan, 

sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui prestasi kemampuan siswa 

setelah mendapat perlakuan. Tes awal dan tes akhir ini dilakukan pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan dipaparkan antara lain, penerapan 

teknik analisis data dan persyaratan analisis data. 

1. Penerapan Teknik Analisis Data 

Penerapan teknik analisis data yang akan dipaparkan antara lain, uji-t 

sampel bebas dan uji-t sampel berhubungan. 

a. Uji-t Sampel Bebas  

Penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel bebas guna 

melakukan analisis karena uji-t untuk sampel bebas merupakan teknik statistik 

untuk menguji apakah terdapat perbedaan antara kelompok-kelompok yang 

diuji.Penghitungan uji-t sampel bebas dilakukan dengan bantuan program 

komputer SPSS versi 16.0. Hasiluji-t sampel bebas dengan menggunakan 

SPSS versi 16.0 ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada tabel  Independent 

Samples Test. Besarnya nilai t hitung pada tabel Independent Samples Test   

ditunjukkan angka pada baris t dengan taraf signifikansi sebesar 5% (0,05). 

b. Uji-t Sampel Berhubungan 

Penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel berhubungan 

guna melakukan analisis karena uji-t untuk sampel berhubungan merupakan 

teknik statistik untuk menguji keefektifan metode pembelajaran berbasis pe-

ngalaman (experiential learning) dalam pembelajaran menulis karangan ar-

gumentasi kelompok eksperimen. 
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Selanjutnya, penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan 

bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Hasil uji-t sampel berhubungan 

dengan menggunakan SPSS versi 16.0 ditunjukkan oleh penghitungan t-test 

pada tabel Paired Samples Test. Besarnya nilai t hitung pada tabel Paired 

Samples Test ditunjukkan oleh angka pada baris t dengan taraf signifikansi  

sebesar 5% (0,05). 

2. Persyaratan Analisis Data 

Persyaratan analisis data yang akan dipaparkan antara lain, uji 

normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian. 

a. Uji Normalitas Sebaran Data 

Uji normalitas sebaran data berfungsi untuk mengkaji normal atau tid-

aknya sebaran data penelitian.Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

terhadap skor menulis awal dan skor menulis akhir. Penghitungan dalam 

penelitian ini akan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0 yaitu 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil penghitungan uji normalitas 

dengan bantuan SPSS versi 16.0 ditunjukkan dengan besaran angka pada baris 

Kolmogorov-Smirnov Z. Data dikatakan berdistribusi normal bila nilai Kolmo-

gorov-Smirnov Z lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). 

b. Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

varians populasi tiap kelompok bersifat homogen atau tidak berbeda secara 

signifikan. Menurut Nurgiyantoro (2009: 216), untuk menguji homogenitas 
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varians-varians tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of variance) pada 

distribusi skor kelompok-kelompok yang bersangkutan. Hasil penghitungan 

dengan SPSS versi 16.0 ditunjukkan oleh hasil Oneway pada tabel Test of 

Homogeneity of Variances. Data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi 

pada tabel Test of Homogeneity of Variances lebih besar dari taraf signifikansi 

5% (0,05). 

 
I. Hipotesis Statistik 

 Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil (H0). Hipotesis ini 

menyatakan tidak ada perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi 

yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan dengan siswa yang   

diajar tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experi-

ential learning). 

H0 = μ1 : μ2 

Ha = μ1 ≠ μⁿ 

Keterangan: 

H0 = Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang 

signifikan antara siswa yang diajar menggunakan metode experiential    

learning dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan metode experien-

tial learning siswa kelas X MAN 11 Yogyakarta. 
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Ha= terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang 

signifikan antara siswa yang diajar menggunakan metode experiential    

learning dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan metode experien-

tial learning siswa kelas MAN 11 Yogyakarta. 

H0 = μ1 : μ2 

Ha = μ1 > μ2 

Keterangan: 

H0 = Metode experiential learning tidak efektif digunakan dalam pembela-

jaran menulis karangan argumentasi siswa kelas  X MAN Yogyakarta III. 

Ha = Metode experiential learning efektif digunakan dalam pembelajaran  

menulis karangan argumentasi siswa kelas  X MAN Yogyakarta III. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 

menulis argumentasi antara siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) dalam pembelajaran menulis ka-

rangan argumentasi dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara kon-

vensional. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefek-

tifan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dalam 

pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X MAN Yogyakarta 

III. Data dalam penelitian ini meliputi data skor awal dan data skor akhir. Data 

skor awal diperoleh melalui pretest menulis karangan argumentasi dan data 

skor akhir diperoleh melalui posttest menulis karangan argumentasi. Hasil 

penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai 

berikut. 

1. Deskripsi Data Penelitian 

a. Pretest Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok 
Kontrol 
 

Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran 

secara konvensional. Sebelum kelompok kontrol melakukan pembelajaran, 

terlebih dahulu dilakukan pretest menulis karangan argumentasi. Subjek pada 

kelompok kontrol sebanyak 30 siswa. Hasil pretest menulis karangan argu-
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mentasi kelompok kontrol yaitu diperoleh data skor tertinggi yang dicapai 

siswa 73 dan skor terendah 46. 

Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 

skor rata-rata (mean) yang diraih oleh siswa kelompok kontrol saat pretest 

sebesar 58,56; mode sebesar 58,00; skor tengah (median) 58,50; dan simpan-

gan baku sebesar 7,161. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 3. Distribusi frekuensi skor pretest menulis karangan argumentasi 

kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 2 berikut 

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 

 
 

No. 
 

Interval 
 

Frekuensi 
 

Frekuensi 
(%) 

 
Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif 

(%) 
1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

70 - 75 

64 - 69 

58 - 63 

52 - 57 

46 - 51 

2 

5 

12 

4 

7 

6,7 

16,7 

40 

13,3 

23,3 

30 

28 

23 

11 

7 

100 

93,3 

76,7 

36,7 

23,3 

Total 30 100%   
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Tabel 2 di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 

 

 

Grafik 1: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 2 dan Grafik 1 distribusi frekuensi skor pretest ke-

lompok kontrol, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 46-51 ada 7 

siswa, siswa yang mendapat skor 52-57 ada 4 orang siswa, siswa yang 

mendapat skor 58-63 ada 12 orang siswa, siswa yang mendapat skor 64-69 

ada 5 orang siswa, dan siswa yang mendapat skor 70-75 ada 2 orang siswa. 

Dari data stastistik  yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan 

skor pretest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecender-

ungan perolehan skor pretest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol 

disajikan dalam Tabel 3 dan Diagram 1  berikut. 
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Tabel 3: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Keterampilan Menulis 
    Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 

 

No 

 

Kategori 

 

Interval 

 

Frekuensi 

 
Frekuensi 

(%) 

 
Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif 

(%) 

1. 

2. 

3. 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

< 55 

55 – 64 

> 64 

9 

16 

5 

30 

53 

17 

9 

25 

30 

30 

83 

100 

 

Tabel 3 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 

 

Diagram 1: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 

 
Dari Tabel 3 dan diagram pie kecenderungan perolehan skor pretest  

keterampilan menulis karangan argumentasi kelompok kontrol di atas, di-

peroleh informasi bahwa terdapat 9 siswa yang skornya masuk kategori ren-

30% 

53% 

17% 

Pretest Kelompok Kontrol 

Rendah

Sedang

Tinggi
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dah, 16 siswa masuk dalam kategori sedang, dan 5 siswa masuk dalam kate-

gori tinggi. 

b. Pretest Keteramplilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Ek-
sperimen 
 

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang menggunakan 

metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dalam 

pembelajaran menulis karangan argumentasi. Sebelum kelompok eksperimen 

diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretest berupa tes menulis ka-

rangan argumentasi. Subjek pada pretest kelompok aksperimen sebanyak 30 

siswa. Dari hasil pretest menulis karangan argumentasi, diperoleh data skor 

tertinggi yang dicapai adalah 72 dan skor terendah adalah 45. 

Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 

bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih oleh siswa kelompok eksperimen  pa-

da saat pretest sebesar 58,93; mode sebesar 57,00; skor tengah (median) 

59,00; dan simpangan baku sebesar 6,937. Hasil penghitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 4. Distribusi frekuensi skor pretest menulis ka-

rangan argumentasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis  Ka-
rangan Argumentasi Kelompok Eksperimen 

 
 

No. 
 

Interval 
 

Frekuensi 
 

Frekuensi 
(%) 

 
Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif 

(%) 
1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

69 - 74 

63 - 68 

57 - 62 

51 – 56 

45 - 50 

3 

7 

10 

5 

5 

10 

23,3 

33,3 

16,7 

16,7 

30 

27 

20 

10 

5 

100 

90 

66,7 

33,3 

16,7 

Total 30 100%   
 

Tabel 4 di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
 

 
 

Grafik 2: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen 
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Berdasarkan tabel 4 dan grafik 2 distribusi frekuensi skor pretest 

kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 45 – 

50 ada 5 siswa, siswa yang mendapat skor 51 – 56 ada 5 siswa, siswa yang 

mendapat skor 57 – 62 ada 10 siswa, siswa yang  mendapat skor 63 – 68 ada 7 

orang siswa, dan siswa yang mendapat skor 69 – 74 ada 3 orang. 

Dari data stastistik  yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan 

skor pretest menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen dibagi men-

jadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori ke-

cenderungan perolehan skor pretest menulis karangan argumentasi kelompok 

kontrol disajikan dalam Tabel 5 dan Diagram 2 berikut. 

Tabel 5: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen 

 

No 

 

Kategori 

 

Interval 

 

Frekuensi 

 
Frekuensi 

(%) 

 
Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif 

(%) 

1. 

2. 

3. 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

< 54 

54 - 62 

> 62 

6 

14 

10 

20 

47 

33 

6 

20 

30 

20 

67 

100 
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Tabel 5 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 

 

Diagram 2: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Karangan Argumentasi Kelompok 
Eksperimen 

 
Dari Tabel 5 dan diagram pie kecenderungan perolehan skor pretest 

keterampilan menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen di atas, di-

peroleh informasi bahwa terdapat 6 siswa yang skornya masuk kategori ren-

dah, 14 siswa masuk  dalam kategori sedang, dan 10 siswa masuk dalam kate-

gori tinggi. 

c. Posttest Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok 

Kontrol 

Pemberian posttest menulis karangan argumentasi pada kelompok 

kontrol bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis 

karangan argumentasi dengan pembelajaran secara konvensional. Dari hasil 

20% 

47% 

33% 

Pretest Kelompok Eksperimen 

Rendah

Sedang

Tinggi
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test menulis karangan argumentasi saat posttest diperoleh data skor  tertinggi 

yang dicapai siswa adalah 71 dan skor terendah adalah 50. 

Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 

bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih oleh siswa kelompok kontrol pada 

saat posttest sebesar 61,50; mode sebesar 62,00; skor tengah (median) 62,00; 

dan simpangan baku sebesar 6,229. Hasil penghitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 4. Distribusi frekuensi skor posttest menulis karangan 

argumentasi kelompok kontrol dapat dilihat  pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
   Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 
  

 
No. 

 
Interval 

 
Frekuensi 

 
Frekuensi 

(%) 

 
Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif 

(%) 
1. 

2. 

3. 

4. 

68 - 73 

62 - 67 

56 – 61 

50 - 55 

6 

12 

5 

7 

20 

40 

16,7 

23,3 

30 

24 

12 

7 

100 

80 

40 

23,3 

Total 30 100%   
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

55 
 

Tabel 6 di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
 

 

Grafik 3: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan 
    Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 6 dan Grafik 3 distribusi frekuensi skor posttest  

kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 50 – 55 

ada 7 siswa, siswa yang mendapat skor 56 – 61 ada 5 siswa, siswa yang  

mendapat skor 62 – 67 ada 12 orang  siswa, siswa yang mendapat skor  68 – 

73 ada 6 orang siswa. 

Dari data stastistik  yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan 

skor pretest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderu-

ngan perolehan skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol 

disajikan dalam Tabel 7 dan Diagram 3 berikut. 
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Tabel 7: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Keterampilan 
   Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 

 

No. 

 

Kategori 

 

Interval 

 

Frekuensi 

 
Frekuensi 

(%) 

 
Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif 

(%) 

1. 

2. 

3. 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

< 57 

57 - 64 

> 64 

8 

14 

8 

26,66 

46,66 

26,66 

8 

22 

30 

26,66 

73,33 

100 

 

Tabel 7 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut 

 

Diagram 3: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Keterampilan     
Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 

 
Dari Tabel 7 dan diagram pie kecenderungan perolehan skor posttest 

keterampilan menulis karangan argumentasi kelompok kontrol di atas, di-

peroleh informasi bahwa terdapat 8 siswa yang skornya masuk kategori ren-

26.66% 

46.66% 

26.66% 
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dah, 14 siswa masuk  dalam kategori sedang, dan 8 siswa masuk dalam kate-

gori tinggi. 

d. Posttest Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Ek-

sperimen 

Pemberian posttest menulis karangan argumentasi pada kelompok ek-

sperimen bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan 

menulis karangan argumentasi menggunakan metode pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning). Dari hasil tes menulis karangan argumen-

tasi saat posttest diperoleh data skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 83 

dan skor terendah adalah 62. 

Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 

bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih oleh siswa kelompok eksperimen  pa-

da saat posttest sebesar 71,60; mode sebesar 70,00; skor tengah (median) 

70,50; dan simpangan baku sebesar 5,321. Hasil penghitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 4 halaman. Distribusi  frekuensi skor posttest 

menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 

8 berikut. 
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Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen 

  
 

No. 
 

Interval 
 

Frekuensi 
 

Frekuensi 
(%) 

 
Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif 

(%) 
1. 

2. 

3. 

4 

80 - 85 

74 – 79 

68 - 73 

62 - 67 

3 

7 

12 

8 

10 

23,3 

40 

26,7 

30 

27 

20 

8 

100 

90 

66,6 

26,7 

Total 30 100%   
 

 

Tabel 8 di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 

 

 

Grafik 4: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan       
    Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen 
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Berdasarkan Tabel 8 dan Grafik 4 distribusi frekuensi skor posttest  

kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 62 – 

67 ada 8 siswa, siswa yang mendapat skor 68 – 73 ada 12 siswa, siswa yang 

mendapat skor 74 – 79 ada 7 orang  siswa, dan siswa yang mendapat skor 80 – 

85 ada 3 orang siswa. 

Dari data stastistik  yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan 

skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori ke-

cenderungan perolehan skor pretest menulis karangan argumentasi kelompok 

kontrol disajikan dalam Tabel 9 dan Diagram 4 berikut. 

Tabel 9: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Keterampilan 
   Menulis  Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen 

 

No. 

 

Kategori 

 

Interval 

 

Frekuensi 

 
Frekuensi 

(%) 

 
Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Kumulatif 

(%) 

1. 

2. 

3. 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

< 69 

69 - 76 

> 76 

9 

15 

6 

30 

50 

20 

9 

24 

30 

30 

80 

100 
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Tabel 9 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut 

 

Diagram 4: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Keterampilan 
            Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen 

 
Dari Tabel 9 dan diagram pie kecenderungan perolehan skor posttest 

keterampilan menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen di atas, di-

peroleh informasi bahwa terdapat 9 siswa yang skornya  masuk kategori ren-

dah, 15 siswa masuk  dalam kategori sedang, dan 6 siswa masuk dalam kate-

gori tinggi. 

e. Rangkuman Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan          
Kelompok Eksperimen 
 

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis ka-

rangan argumentasi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen melipu-
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ti jumlah subjek (N), mean (X), mode (Mo), dan median (Mdn).  Rangkuman 

hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest kedua kelompok di-

sajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 10: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest  
Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok 
Kontrol dan Eksperimen 

Data N X Mo Md Skor 
Terendah 

Skor 
Tertinggi 

Pretest Kelompok Kontrol 

Pretest Kelompok Eksperimen 

Posttest Kelompok Kontrol 

Posttest KelompokEksperimen 

30 

30 

30 

30 

58,56 

58,93 

61,50 

71,60 

58,57 

7 

62 

70 

58,50 

59 

62 

70,50 

46 

45 

50 

62 

73 

72 

71 

83 

 

Dari Tabel 10 di atas dapat dibandingkan antara skor pretest dan skor 

posttest menulis karangan argumentasi yang dimiliki oleh kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Saat pretest menulis karangan argumentasi ke-

lompok kontrol, skor tertinggi yang diperoleh adalah 73 dan skor terendah 

adalah 46. Pada saat posttest, skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol 

adalah 71 dan skor terendah adalah 50. 

Pada saat pretest menulis karangan argumentasi, skor tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah 72 dan skor terendah adalah 45. Sementara itu, pada 

saat posttest menulis karangan argumentasi skor tertinggi yang diperoleh  

siswa adalah 83 dan skor terendah adalah 62. 
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Skor rata-rata (mean) antara skor pretest dan posttest kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen mengalamai peningkatan. Pada saat pretest, 

skor rata-rata kelompok kontrol sebesar 58,56, sedangkan skor rata-rata pada 

saat posttest sebesar 61,50. Skor rata-rata kelompok kontrol mengalami pen-

ingkatan sebesar 2,94. Skor rata-rata kelompok eksperimen pada saat pretest 

adalah 58,93, sedangkan pada saat posttest adalah 71,60. Skor rata-rata ke-

lompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 12,67. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pen-

ingkatan skor rata-rata kelompok eksperimen lebih besar daripada peningkatan 

skor rata-rata kelompok kontrol. Perbedaan skor rata-rata   kedua kelompok 

tersebut adalah sebesar 9,73. Hasil perbandingan data statistik keterampilan 

menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai  berikut. 
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Grafik 5: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan 
Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
 

2. Uji Persyaratan Analisis Data 

Setelah dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyara-

tan analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogen-

itas varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians 

disajikan sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas Sebaran Data 

Uji normalitas sebaran data dilakukan pada data yang diperoleh dari 

kegiatan pretest dan posttest menulis karangan argumentasi, baik kelompok 

kontrol maupun kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai P yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari 

46 

73 

45 

72 

50 

71 

62 

83 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

Nilai Terendah Nilai Tertinggi

Pre test KK Pre test KE Post test KK Post test KE



 
 

64 
 

0,05 (taraf signifikansi 5%). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data 

hasil menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan kelompok eksper-

imen  disajikan sebagai berikut. 

Tabel 11: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi 
 

Data Sig. (2-tailed) 
Kolmogorov 

Smirnov 

Keterangan 

Pretest  Kelompok Kontrol 0,200 Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,200 > 0,050: Normal 

Pretest Kelompok Eksperimen 0,200 Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,200 > 0,050: Normal 

Posttest Kelompok Kontrol 0,193 Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,193 > 0,050: Normal 

Posttest Kelompok Eksperimen 0,200 Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,200 > 0,050: Normal 

 

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data pretest dan posttest menulis karangan argumentasi kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5. 

b. Uji Homogenitas Varians 

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan 

uji homogenitas varians dengan bantuan program komputer SPSS  versi 16.0. 

syarat varians data dikatakan bersifat homogen apabila nilai signifikansi hasil 
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penghitungan lebih besar dari derajat sugnifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 

(5%0. Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varians data pretest 

dan posttest menulis karangan argumentasi    disajikan sebagai berikut. 

Tabel 12: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varian 
Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi 

 
Data Levene Statistic db Sig. Keterangan 

Pretest 0,026 58 0,873 Sig. 0,873 > 0,050: Homogen 

Posttest 0,436 58 0,512 Sig. 0,512 > 0,050: Homogen 

 

Melalui hasil uji homogenitas varian data pretest dapat diketahui skor 

hasil tes dari Levene sebesar 0,026, db 58, dan signifikasni 0,873. Oleh karena 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 (5%), data pretest menulis karangan ar-

gumentasi dalam penelitian ini mempunyai varians yang homogen atau tidak 

memiliki perbedaan varians. 

Melalui hasil uji homogenitas varian data posttest dapat diketahui skor 

hasil tes dari Levene sebesar 0,436, db 58, dan signifikasni 0,512. Oleh karena 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 (5%), data posttest  menulis karangan ar-

gumentasi dalam penelitian ini mempunyai varians yang homogen atau  tidak 

memiliki perbedaan varians. 

Dari rangkuman di atas dapat diketahui bahwa varians data pretest dan 

posttest menulis narasi ekspositoris bersifat homogen. Hasil penghitungan uji 

homogenitas varians data pretest dan posttest menulis karangan argumentasi 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6. 
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3. Analisis Data 

Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yai-

tu untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi 

antara kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan kelompok 

yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Selain itu, untuk menge-

tahui keefektifan metode pembelajara berbeasis pengalaman (experiential 

learning) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. Berikut ini ada-

lah hasil analisis data dengan  menggunakan uji-t. 

a. Uji-t Sampel Berhubungan 

Uji-t untuk sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi antara sebe-

lum dan sesudah dilaksanakan pembelajaran menulis karangan argumentasi, 

baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t un-

tuk sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0. 

Syarat data bersifat signifikan apabila t hitung (th) lebih besar dari t tabel (tt). 

1) Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Karangan      
Argumentasi Kelompok Kontrol 
 

Uji-t yang dilakukan pada data pretets dan data posttest menulis ka-

rangan argumentasi kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelompok kontrol antara 

sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada 
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Lampiran 8. Rangkuman hasil uji-t data  pretest dan posttest menulis karangan 

argumentasi kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 

Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest 
Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok 
Kontrol 

 
Data th tt db Keterangan  

Pretest dan Posttest 

Kelompok Kontrol 

2,046 2,045 29 th > tt = (2,046 > 2,045):  

Signifikan 

 

Dari Tabel 13 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah 

sebesar 2,046 dengan db 29. Kemudian, skor t hitung tersebut dikonsultasi-

kan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 15% dan db 29 adalah 2,045. 

Hal ini menunjukkan bahwa skor t hitung  lebih besar daripada skor t tabel (th 

: 2,046 > 2,045). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut  menunjukkan adanya 

perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelompok 

kontrol antara sebelum dan sesudah pembelajaran. 

 
2) Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Karangan      

Argumentasi Kelompok Eksperimen 
 

Uji-t yang dilakukan pada data pretes dan posttest menulis karangan 

argumentasi kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelompok eksperimen anta-

ra sebelum dan sesudah perlakuan. Hal tersebut untuk membuktikan keefek-

tifan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dalam 

pembelajaran menulis karangan argumentasi. Hasil uji-t selengkapnya dapat 
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dilihat pada Lampiran 8. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest 

menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen  adalah sebagai berikut. 

Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest 
Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok 
Eksperimen 

 
Data th tt db Keterangan  

Pretest dan Posttest   

Kelompok Eksperimen 

8,159 2,045 29 th > tt = (8,159 > 2,045): 

Signifikan 

 

Dari Tabel 14 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah 

sebesar 8,159 dengan db 29. Kemudian, skor t hitung tersebut dikonsultasikan 

dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 15% dan db 29 adalah 2,045. Hal 

ini menunjukkan bahwa skor t hitung  lebih besar daripada skor t tabel (th : 

2,046 > 2,045). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelompok ek-

sperimen antara sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Berdasar-

kan  penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pem-

belajaran berbasis pengalaman (experiential learning) efektif digunakan da-

lam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

 
b. Uji-t Sampel Bebas 

Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi antara ke-
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lompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan kelompok 

kontrol yang mengikuti pemebelajaran  secara konvensional. Penghitungan 

uji-t untuk sampel bebas dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 

versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila t hitung (th) lebih besar dari t 

tabel (tt). 

1) Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi   Ke-
lompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 
Uji-t yang dilakukan pada data pretest menulis karangan argumen-

tasi kelompok kontrol dan pretest kelompok eksperimen dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal menulis karangan ar-

gumentasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil uji-t 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7. Rangkuman hasil uji-t pretest 

menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan  kelompok eksperimen 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis 
Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 

 
Data th tt db Keterangan  

Pretest Kelompok Eksperimen dan 

Pretest Kelompok Kontrol 

0,201 1,900 58 th <  tt ≠ Signifikan 

 

Dari Tabel 15 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah 

sebesar 0,201 dengan db 58. Kemudian skor t hitung tersebut dikonsultasikan 
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dengan nilai t tabel pada taraf signifikasni 5% dan db 58. Skor t tabel (tt) pada 

taraf signifikansi 5% dan db 58 adalah 1,900. Hal itu menunjukkan bahwa 

skor t hitung lebih kecil daripada skor t tabel 9 th = 0,201 < tt = 1,900). 

Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

kemampuan awal menulis karangan argumentasi antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. 

2) Uji-t Posttest Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi            
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 

Uji-t yang dilakukan pada posttest menulis karangan argumentasi ke-

lompok kontrol dan posttest kelompok eksperimen dilakukan untuk menge-

tahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi 

setelah diberikan perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperi-

men. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7. Rangkuman 

hasil uji-t posttest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan ke-

lompok eksperimen adalah sebagai berikut. 

Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-t Data Postest Keterampilan Menulis 
Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 

 
Data th tt db Keterangan  

Posttest Kelompok Eksperimen 

dan Posttest Kelompok Kontrol 

6,752 1,900 58 th >  tt = (6,752 >1,900) 

: Signifikan 

 

Dari Tabel 16 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th)  adalah 

sebesar 6,752 dengan db 58. Kemudian skor t hitung tersebut dikonsultasikan 
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dengan nilai t tabel pada taraf signifikasni 5% dan db 58. Skor t tabel (tt) pada 

taraf signifikansi 5% dan db 58 adalah 1,900. Hal itu menunjukkan bahwa 

skor t hitung lebih kecil daripada skor t tabel (th = 6,752 > tt = 1,900). Dengan 

demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan ke-

lompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 

4. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan analisis dan menggunakan uji-t selanjutnya dil-

akukan pengujian hipotesis. Dengan melihat hasil penghitungan uji-t tersebut, 

maka dapat diketahui hasil pengajuan hipotesis sebagai berikut. 

1. H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan 

menulis karangan argumentasi siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran pembelajaran secara 

konvensional (ditolak). 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

metode berbasis pengalaman (experiential learning) dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran secara konvensional (diterima). 

2. H0: Metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumenta-

si (ditolak). 
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Ha: Metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan  argumenta-

si (diterima). 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di MAN Yogyakarta III menya-

takan bahwa populasi kelas X dengan jumlah siswa keseluruhan 245 anak. Be-

saran sampel dalam penelitian ini adalah 60 anak yang terbagi dalam dua ke-

lompok yaitu 30 sampel kelompok kontrol dan 30 kelompok eksperimen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan metode pem-

belajaran berbasis pengalaman (experiential  learning) dalam pembelajaran 

menulis karangan argumentasi dengan menghubungkan kondisi awal (pretest) 

dan kondisi akhir (posttest) baik kelompok kontrol maupun kelompok eksper-

imen. 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebasnya adlah metode pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) dan variabel terikatnya adalah keterampi-

lan menulis karangan argumentasi siswa. Penggunaan metode pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) hanya diberikan kepada ke-

lompok eksperimen saja, yaitu kelas XD. Pada kelompok kontrol, kelas XF 

pembelajaran menulis karangan argumentasi tidak menggunakan metode 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Hasil penelitian 

pada kelompok eksperimen dan kelompok  kontrol disajikan sebagai berikut. 
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1. Deskripsi Kondisi Awal (Pretest) Keterampilan Menulis Karangan 
Argumentasi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 

Kondisi awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan 

dengan menggunakan pretest kemampuan menulis karangan argumentasi. 

Kegiatan pretest pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Selasa, 15 

April 2015, sedangkan kegiatan pretest pada kelompok eksperimen dil-

aksanakan pada hari Senin, 14 April 2015. Kelas eksperimen dalam penelitian 

ini adalah kelas XD yang melaksanakan pretest pada jam pelajaran 8 dan 9. 

Kelas kontrol dalam penelitian ini  adalah kelas XF yang melaksanakan pre-

test pada jam pelajaran 8 dan 9. Setelah dilakukan pretest, peneliti menjaring 

data menggunakan instrumen penelitian yang berupa pedoman penyekoran tes 

menulis karangan argumentasi. Dari hasil penyaringan data tersebut diperoleh 

skor pre-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Skor yang diperoleh kelompok kontrol terendah sebesar 46, tertinggi 

73, skor rata-rata (mean) 58,56; median sebesar 58,500; modus sebesar 58; 

dan standar deviasi sebesar 7,161. Skor yang  diraih kelompok eksperimen, 

skor terendah sebesar 45, skor tertinggi sebesar 72, skor rata-rata (mean) 

58,93; median sebesar 59,00; modus sebesar 57,00; dan standar deviasi sebe-

sar 6,937. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor tes menulis karangan 

argumentasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masih cukup ren-

dah. Pengembangan paragraf dalam karangan argumentasi masih kurang, 

dapat dilihat dari kalimat penjelas tidak sesuai dengan kalimat utama, sehing-
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ga paragraf menjadi tidak logis. Kesalahan yang paling menonjol terdapat  pa-

da unsur tata bahasa, penulisan ejaan yang dapat    dilihat dari empat aspek, 

yaitu isi, organisasi, penggunaan bahasa, dan mekanik. Contoh  kesalahan   

dapat dilihat dalam paragraf berikut. 

 
 (D1/ISP.05/KE/PRE) 
 

Karangan argumentasi yang dibuat oleh siswa saat prettest dalam 

aspek isi masih kurang baik. Terdapat banyak kesalahan dalam mekanika, 

khususnya dalam penggunaan EYD dan penggunaan kosakata yang tidak 

sesuai seperti kata “diprihatinkan” yang seharusnya “memprihatinkan”, dan 

juga masih banyak terdapat penyingkatan dan kesalahan dalam penggunaan 

kata depan di-. Pada segi isi paragraf, tidak ada bukti-bukti yang disertakan 

untuk mendukung dan menguatkan isi argumentasi. Pengembangan tema juga 
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tidak dikembangkan dengan baik. Dalam paragraf juga terdapat kesalahan 

penggunaan tanda baca titik dan koma pada kalimat yang kurang tepat. 

 

 
(D2/DK.21/KE/PRE) 
 

Dari data dua di atas dapat dilihat hasil karangan argumentasi  

siswa saat pretest, pengembangan tema masih sangat kurang. Pada karangan 

di atas terdapat beberapa kesalahan yang berkenaan dengan tata penulisan dan 

EYD terlihat bahwa siswa banyak menggunakan penyingkatan dalam penu-

lisan kata penghubung “yang” dan “dari”. Bukti dan fakta untuk  memperkuat 

isi argumentasi pun masih kurang mendukung. 
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 (D3/AM.07/KK/PRE) 

Karangan argumentasi pada data tiga di atas dari segi pengemba-ngan 

tema maupun organisasi isi belum cukup baik. Masih terdapat kalimat 

rumpang yang tidak lengkap penulisannya yaitu pada kalimat pertama par-

agraf pertama, kalimat hanya berhenti pada kata “semakin”. Kalimat yang di-

tulis siswa tidak memiliki kelanjutan sehingga terkesan maknanya menggan-

tung. Dari segi mekanik terdapat kesalahan penulisan EYD yaitu pada 

penyingkatan kata dan penggunaan kata depan di yang menunjukkan tempat 

seharusnya dipisah penulisannya. 
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 (D4/AIW.12/KK/PRE) 

Karangan argumentasi di atas menunjukkan bahwa pengembangan te-

ma pada karangan argumentasi yang ditulis masih kurang. Fakta dan bukti un-

tuk menguatkan argumen tidak disertakan. Selain itu terdapat banyak kesala-

han dalam ejaan, penyingkatan kata dan penulisan kata seperti kesalahan 

penulisan pada kata ‘mreka’ yang seharusnya ditulis ‘mereka’. Terdapat juga 

penggunaan kata yang tidak tepat seperti pada  kata “terpikir” yang seha-

rusnya lebih tepat dengan kata “berpikir”. 
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2. Deskripsi Kondisi Akhir (Posttest) Keterampilan Menulis 
Karangan Argumentasi  Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

 
Kondisi akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 

melakukan posttest keterampilan menulis karangan argumentasi. peneliti 

mengumpulkan data dengan menggunakan data dengan menggunakan instru-

men penelitian berupa pedoman penilaian menulis karangan argumentasi. dari 

hasil pengumpulan data tersebut diperoleh skor posttest kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. 

Skor tertinggi yang dicapai oleh siswa kelompok kontrol adalah 71 dan 

skor terendah adalah 50. Melalui hasil posttest diketahui pula skor rata-rata 

(mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat posttest  sebesar 61,50; 

mode sebesar 62,00; skor tengah (median) 62, dan standar deviasi sebesar 

6,229. Skor tertinggi yang dicapai oleh siswa kelompok eksperimen adalah 83 

dan skor terendah adalah 62. Melalui hasil posttest diketahui pula skor rata-

rata (mean) yang diraih siswa kelomok eksperimen pada saat posttest sebesar 

71,60; mode sebesar 70,00; skor tengah (median) 70,50, dan  standar deviasi 

sebesar 5,321. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor tes menulis ka-

rangan argumentasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama-sama 

mengalami peningkatan. 

Karangan argumentasi yang ditulis siswa kelompok eksperimen pada 

saat posttest mengalami peningkatan dalam aspek isi dan pengorganisasian, 

walaupun terkadang masih terdapat beberapa kesalahan dalam aspek mekanik 
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karangan. Contoh karangan agumentasi siswa kelompok argumentasi adalah 

sebagai berikut. 

 
 (D5/AIW.12/KK/POST) 
 

 Karangan argumentasi kelompok kontrol di atas dari segi isi masih  kurang 

bagus namun untuk pengembangan tema sudah cukup bagus, dari segi organ-

isasi teks juga masih kurang bagus. Selain itu, masih terdapat kalimat 

rumpang pada paragraf pertama kalimat pertama. Dari segi mekanik, masih 

banyak kesalahan dalam penulisan dan penggunaan  huruf kapital, ‘ketid-

akseimbangan’ yang seharusnya digabung ditulis secara  terpisah, kata ‘ber-

motor’ dan ‘hutan” di tengah kalimat seharusnya ditulis dengan huruf kecil 

bukan dengan huruf kapital. Selain itu, juga  tedapat kesalahan penulisan kata 
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‘kutup’ yang seharusnya ‘kutub’ dan kata   ‘berpfikir’ yang seharusnya ‘ber-

pikir’. 

 

 (D6/DK.21/KE/POST) 
Dalam contoh hasil karangan argumentasi di atas sudah dapat 

dilihat bahwa karangan argumentasi siswa kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan pada aspek isi dan pengembangan tema. Namun, masih terdapat 

sedikit kesalahan dalam penulisan kata dan penulisan huruf kapital yang tidak 

sesuai dengan EYD. Selain itu, ada beberapa pemilihan kata yang kurang tepat 

namun tidak merusak makna. 
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(D7/ISP.05/KE/POST) 

 Contoh hasil tulisan siswa di atas hanya terdapat sedikit sekali 

kesalahan mekanik dalam penulisan kata maupun EYD. Dari segi isi sudah 

bagus, tema sudah dikembangkan dengan lebih baik. Penyertaan fakta dan 

bukti sudah cukup mendukung argumentasi. Organisasi teks juga mengalami 

peningkatan dibandingkan karangan siswa saat pretest. 

3. Perbedaan Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Antara Ke-
lompok yang Menggunakan Metode Pembelajaran Berbasis    Pen-
galaman (Experiential Learning) dengan Kelompok yang 
Menggunakan Pembelajaran Secara Konvensional 

Hasil pretest keterampilan menulis karangan argumentasi kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada  perbedaan 

keterampilan menulis narasi karangan argumentasi antara kedua kelompok 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksper-
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imen berangkat dari titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap 

sama, maka selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan. 

Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis ka-

rangan argumentasi dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis pen-

galaman (experiential learning). Siswa kelompok eksperimen yang 

menggunakan metode berbasis pengalaman (experiential learning) dapat 

mengembangkan sendiri konsep dan fakta dalam materi pembelajaran menulis 

karangan argumentasi yang dilakukan oleh guru. 

Setelah mendapat pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan 

menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learn-

ing), kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang cukup bagus, se-

dangkan siswa kelomopk kontrol yang mengikuti pembelajaran menulis ka-

rangan argumentasi secara konvensional mengalami  peningkatan yang  lebih 

kecil daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat diketahui dari skor 

rata-rata saat pretest dan posttest menulis karangan argumentasi kelompok 

kontrol. Skor rata-rata saat   pretest dan posttest menulis karangan argumenta-

si kelompok kontrol. Skor rata-rata (mean) kelompok kontrol saat pretest ada-

lah 58,56 dan skor rata-rata pada saat posttest sebesar 61,50. Artinya, terjadi 

peningkatan skor rata-rata keterampilan menulis karangan argumentasi ke-

lompok konrol sebesar 5,02%. Pada kelompok eksperimen, skor rata-rata 

(mean) saat pretest sebesar 58,93 dan skor rata-rata pada saat posttest sebesar 
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71,60. Artinya, terjadi peningkatan skor rata-rata keterampilan menulis ka-

rangan argumnetasi kelompok eksperimen sebesar 21,50%. 

Skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan  ke-

lompok eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus uji-t un-

tuk sampel bebas. Hasil penghitungan menunjukkan skor thitung lebih besar 

daripada skor ttabel (th = 6,752 > tt = 1,900 pada taraf signifikansi 5%). 

Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan ket-

erampilan menulis karangan argumentasi setelah diberikan perlakuan  antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Keberhasilan pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan 

menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learn-

ing) dapat dikaitkan dengan teori Kolb (1984: 21), bahwa metode pembelaja-

ran berbasis pengalaman adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam suatu kegiatan, merefleksikan kegiatan-kegiatan kritis dan mem-

iliki wawasan-wawasan yang berguna bagi    pembelajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi membantu siswa 

memudahkan memunculkan dan mengembangkan ide atau tema menjadi se-

buah karangan dan menjadi acuan selama kegiatan menulis berlangsung. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Warrick (1979: 3) menyatakan bahwa 

kegiatan yang telah dilakukan siswa memiliki peranan penting yaitu mem-
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berikan kesempatan kepada mereka untuk merefleksikan pengalaman mereka 

dalam latihan dengan cara mengintegrasikan  pengamatan dan memberikan 

umpan balik dalam kerangka konseptual dan menciptakan mekanisme untuk 

mentransfer pembelajaran dengan situasi luar yang relevan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Ira sofia (2012) dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Nenulis Narasi Melalui Model Experiential 

Learning pada Siswa Kelas F SMA Laboratorium UPI Bandung Tahun Ajaran 

2011/2012” yang menyatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan menu-

lis narasi dengan menggunakan metode experiential learning. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Erlin Noviyanti (2011) yang 

berjudul “Keefektifan Penggunaan Media Wall Chart (Bagan Dinding) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X 

SMA Negeri 1 Seyegan Sleman” dalam penelitiannya Erlin Noviyanti me-

nyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi 

dapat ditingkatkan melalui media wall chart (Bagan Dinding). 

Hasil dari penelitian kelompok eksperimen menunjukan bahwa metode 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) telah teruji dapat 

bermanfaat bagi siswa dalam menulis karangan argumentasi sehingga terjadi 

peningkatan kemampuan menulis. Manfaat yang diperoleh siswa kelompok 

eksperimen ditunjukkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah  pengorgan-

isasian ide yang lebih tertata, sehingga penulisan karangan tidak keluar dari 

tema yang ditentukan, pengembangan tema dan paragraf yang  dihasilkan juga 
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terlihat lebih logis, dan penyampaian fakta serta bukti pendukung yang mem-

perkuat karangan lebih meyakinkan. 

 Dari pernyataan di atas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan        

keterampilan menulis karangan argumentasi antara kelompok yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (expe-

riential learning) dengan kelompok yang menggunakan pembelajaran secara 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan  penelitian ini telah tercapai. 

4. Tingkat Keefektifan Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman  
(Experiential Learning) dalam Pembelajaran Menulis Karangan           
Argumentasi Siswa Kelas X MAN Yogyakarta III 
 

Keefektifan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi diketahui 

dengan rumus uji-t untuk sampel berhubungan. Berdasarkan hasil penghitu-

ngan dapat diketahui besarnya thitung (th) adalah sebesar 2,046 dengan db 29. 

Kemudian, skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf 

signifikansi 15% dan db 29 adalah 2,045. Hal ini menunjukkan bahwa skor t 

hitung  lebih besar daripada skor t tabel (th : 2,046 > 2,045). Dengan demikian, 

hasil uji-t menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis  pengalaman 

(experiential learning) efektif digunakan  dalam pembelajaran menulis ka-

rangan argumentasi. 

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) telah teruji 
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efektif dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi. 

Metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang 

digunakan membantu siswa untuk mengorganisasikan  pengalaman, penge-

tahuan, ide-ide, fakta yang mereka miliki untuk dituliskan dalam sebuah ka-

rangan. Dengan demikian, siswa dapat merencanakan penulisan karangan ar-

gumentasi dengan baik. 

Keefektifan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) dapat dilihat dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari 

aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Cahyani (2000: 3) 

metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) adalah  sua-

tu model pembelajaran yang mengaktifkan pembelajaran secara langsung atau 

belajar melalui tindakan. Siswa kelompok eksperimen menjadi lebih aktif da-

lam pembelajaran menulis karangan argumentasi. Metode pembelajaran ber-

basis pengalaman (experiential learning) yang telah disusun selanjutnya men-

jadi acuan selama proses penulisan karangan argumentasi, sehingga karangan 

yang ditulis tidak   keluar dari pokok bahasan awal yang ditentukan. 

Antusias siswa kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis ka-

rangan argumentasi menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) cukup tinggi. Penugasan langsung yang diberikan de-

ngan melakukan observasi lapangan menarik minat siswa dalam pembelajaran 

menulis karangan argumentasi. Penggunaan metode pembelajaran berbasis 
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pengalaman (experiential learning) melibatkan kegiatan nyata yang dilakukan 

siswa saat melakukan observasi lapangan, sehingga pembelajaran tidak 

monoton dan tidak membosankan. Siswa dapat belajar secara berkelompok 

dan sa-ling berbagi pengalaman, sehingga akan menumbuhkan rasa kerjasama 

antar anggota kelompok. 

Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) teruji efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan ar-

gumentasi. Hasil ini juga mendukung hasil penelitian Ira Sofia (2012) dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Narasi Melalui Model Experiential 

Learning pada Siswa Kelas F SMA Laboratorium UPI Bandung Tahun Jaran 

2011/2012” yang menyatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan menu-

lis narasi dengan menggunakan model experiential learning. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Erlin Noviyanti (2011) yang 

berjudul “Keefektifan Penggunaan Media Wall Chart (Bagan Dinding) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X 

SMA Negeri 1 Seyegan Sleman” dalam penelitiannya Erlin Noviyanti me-

nyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi 

dapat ditingkatkan melalui media wall chart (Bagan Dinding) 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan penelitian baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung yang dapat mempe-ngaruhi  

hasil penelitian. Keterbatasan penelitian itu antara lain yaitu:  
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1. Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran keterampilan menulis ka-

rangan argumentasi siswa kelas X di satu sekolah dengan satu kelompok 

kontrol dan satu kelompok eksperimen. 

2. Waktu penelitian yang lebih banyak dilaksanakan pada jam pelajaran tera-

khir ternyata membuat siswa kurang bersemangat dalam menulis kara-

ngan argumentasi, hal ini disebabkan oleh tenaga dan konsentrasi siswa 

sudah terforsir untuk jam pelajaran sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan 

argumentasi siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Perbedaan keterampi-

lan menulis karangan argumentasi tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t 

untuk sampel bebas posttest kelompok eksperimen dan posttets kelompok 

kontrol. Hasil penghitungan menunjukkan skor t hitung lebih besar dari 

skor t tabel (th = 6,752 < tt = 1,900) dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

pada taraf signifikansi 5% (0,05) dan db 58. Siswa yang mengikuti pem-

belajaran menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (expe-

riential learning) lebih ter-organisasi menyusun ide-ide ke dalam karangan 

argumentasi. 

2. Metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. Keefek-

tifan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi ditunjukkan oleh hasil 

uji-t untuk sampel berhubungan. Hasil penghitungan bahwa t hitung (th) 
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adalah sebesar 2,046 dengan db 29. Kemudian, skor t hitung tersebut 

dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 15% dan db 29. 

Hal ini menunjukkan bahwa skor t hitung  lebih besar daripada skor t tabel 

(th = 2,046 > tt = 2,045). 

Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan argu-

mentasi siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode pem-

belajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran secara konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

 
B. Implikasi 

Penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran menulis kara-

ngan argumentasi dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis pen-

galaman (experiential learning) lebih efektif daripada pembelajaran menulis 

karangan argumentasi dengan cara konvensional. Penggunaan metode pem-

belajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dapat membantu siswa 

dalam merancanakan ide-ide sebelum disusun ke dalam kerangka karangan 

argumentasi, sehingga karangan yang dibuat oleh siswa lebih terorganisasi.  
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

sebagai usaha untuk meningkatkan keterampilan menulis skarangan argumen-

tasi siswa, yaitu sebagai berikut. 

1.  Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa metode pembelajaran berbsis 

pengalaman (experiential learning) efektif digunakan dalam pembelajaran 

menulis karangan argumentasi. Dengan demikian, metode pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) dapat dijadikan alternatif da-

lam pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan melakukan adap-

tasi sesuai dengan kondisi siswa masing-masing. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis 

karngan argumentasi dengan menggunakan teknik dan metode pembelaja-

ran yang lain. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) dalam pembelajaran keterampilan menulis  dengan wacana yang 

lain. 
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Tabel 17: Data Skor Pretest Keterampilan Menulis Karangan 
Argumentasi Kelompok Eksperimen 

 

 

 Aspek Penilaian 
 

No. 
Subjek 

Isi Organisasi Penggunaan 
Bahasa 

Kosakata Mekanik Total 
Nilai 

E1 16 8 11 10 3 48 
E2 17 9 11 12 3 52 
E3 21 13 14 13 3 64 
E4 16 9 14 12 3 54 
E5 20 13 14 13 3 63 
E6 15 7 11 10 2 45 
E7 17 10 11 10 2 50 
E8 19 13 14 12 3 61 
E9 21 15 16 15 3 70 
E10 16 11 14 12 3 56 
E11 17 11 14 12 3 57 
E12 20 13 14 13 3 65 
E13 20 13 15 13 3 66 
E14 16 8 10 10 3 47 
E15 19 13 15 12 3 61 
E16 19 13 16 12 3 62 
E17 18 11 14 12 3 58 
E18 20 15 14 13 3 70 
E19 19 12 15 12 2 60 
E20 18 10 16 10 3 57 
E21 18 10 15 11 3 57 
E22 20 13 12 12 3 60 
E23 16 11 16 10 3 56 
E24 19 14 15 14 3 65 
E25 19 14 16 12 3 63 
E26 17 12 16 10 3 56 
E27 17 10 11 10 3 50 
E28 18 10 15 11 3 57 
E29 21 15 14 13 3 72 
E30 20 13 15 13 3 66 
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Tabel 18: Data Skor Posttest Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi 
Kelompok Eksperimen 

 

 

 Aspek Penilaian 
 

No. 
Subjek 

Isi Organisasi Penggunaan 
Bahasa 

Kosakata Mekanik Total 
Nilai 

E1 24 16 18 15 3 76 
E2 22 14 17 14 3 70 
E3 24 14 19 14 3 74 
E4 23 14 16 14 3 70 
E5 25 18 20 17 3 83 
E6 22 16 18 14 3 73 
E7 22 14 15 14 3 68 
E8 23 14 17 14 3 71 
E9 25 18 19 17 3 82 
E10 21 14 12 12 3 62 
E11 25 16 18 15 3 77 
E12 25 18 19 16 3 79 
E13 23 14 15 14 3 69 
E14 23 15 17 14 3 72 
E15 23 14 14 14 3 66 
E16 22 15 16 14 3 70 
E17 23 15 15 14 3 67 
E18 23 14 17 15 3 72 
E19 22 14 15 14 3 67 
E20 23 14 17 14 3 71 
E21 24 18 17 16 3 78 
E22 25 17 19 16 3 80 
E23 22 14 13 14 3 66 
E24 24 15 18 15 3 75 
E25 22 16 17 17 3 74 
E26 23 14 15 14 3 69 
E27 23 14 14 14 3 67 
E28 22 13 15 13 3 65 
E29 22 14 14 13 3 65 
E30 23 16 16 14 3 70 
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Tabel 19: Data Skor Pretest Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi 
Kelompok Kontrol 

 

 

 Aspek Penilaian 
 

No. 
Subjek 

Isi Organisasi Penggunaan 
Bahasa 

Kosakata Mekanik Total 
Nilai 

K1 19 12 15 12 2 60 
K2 16 7 11 10 2 46 
K3 17 10 11 10 2 50 
K4 20 13 14 13 3 63 
K5 18 11 14 12 3 58 
K6 17 8 11 10 3 51 
K7 19 13 16 12 3 62 
K8 17 11 15 12 3 58 
K9 16 13 11 10 3 53 
K10 19 13 15 14 3 67 
K11 20 15 15 13 3 71 
K12 19 14 15 12 3 62 
K13 20 16 15 14 3 73 
K14 19 13 15 14 3 67 
K15 19 14 16 12 3 63 
K16 18 14 14 12 3 61 
K17 18 11 14 12 3 58 
K18 17 10 11 10 3 50 
K19 16 9 11 10 2 48 
K20 17 11 15 12 3 58 
K21 17 14 11 10 3 55 
K22 16 10 12 10 2 46 
K23 17 10 15 12 3 59 
K24 18 11 12 10 3 53 
K25 18 14 14 12 3 61 
K26 19 13 16 14 3 68 
K27 19 15 16 12 3 64 
K28 17 11 14 12 3 58 
K29 17 10 12 10 3 51 
K30 18 11 12 14 3 54 
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Tabel 20: Data Skor Posttes tKeterampilan Menulis Karangan Argumentasi 
Kelompok Kontrol 

 

 

 Aspek Penilaian 
 

No. 
Subjek 

Isi Organisasi Penggunaan 
Bahasa 

Kosakata Mekanik Total 
Nilai 

K1 20 12 13 12 3 60 
K2 17 11 11 10 3 52 
K3 18 14 14 12 3 61 
K4 18 10 11 10 3 52 
K5 17 10 11 10 3 50 
K6 19 14 16 12 3 63 
K7 20 12 16 12 3 62 
K8 17 11 13 12 3 56 
K9 17 13 11 10 3 54 
K10 19 12 14 12 3 62 
K11 20 13 12 12 3 60 
K12 19 14 11 10 3 53 
K13 20 14 14 14 3 70 
K14 20 12 16 12 3 62 
K15 21 14 14 14 3 71 
K16 20 11 14 12 3 61 
K17 21 13 16 12 3 64 
K18 21 13 15 10 3 63 
K19 17 11 12 12 3 55 
K20 22 14 16 12 3 66 
K21 21 14 13 14 3 70 
K22 19 14 11 10 3 53 
K23 21 12 16 12 3 63 
K24 22 14 16 12 3 66 
K25 21 14 14 14 3 71 
K26 20 13 16 14 3 69 
K27 19 10 12 10 3 59 
K28 21 14 14 14 3 71 
K29 19 13 11 10 3 52 
K30 21 13 15 10 3 63 
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Tabel 21: Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan 
Argumentasi 

 
Bobot 
Nilai 

Aspek Kriteria Nilai 

 

 

30 

 
 
 

Isi 

Tema dan tesis dikembangkan dengan tuntas, padat in-
formasi dan relevan dengan permasalahan 

27-30 

Pengembangan tema dan tesis terbatas, informasi cukup 
dan relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap 

22-26 

Pengembangan tema dan tesis tidak cukup, informasi 
terbatas dan permasalahan tidak cukup 

17-21 

Tidak ada pengembangan tema dan tesis, tidak ada per-
masalahan dan tidak berisi 

13-16 

 

 

20 

 
 
 

Organisasi 

Gagasan diungkapkan dengan jelas, padat, dan tertata, 
urutan logis, peristiwa jelas, disertai contoh dan bukti 
untuk memperkuat penjelasan. 

18-20 

Kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat, peristiwa 
jelas tetapi bukti dan  contoh untuk memperkuat penjela-
san kurang mendukung. 

14-17 

Gagasan kacau dan terpotong-potong, urutan, peristiwa 
kurang jelas dan tidak disertai bukti dan contoh.  

10-13 

Tidak terorganisir, tidak komunikatif, tidak layak nilai 7-9 

 

 

25 

 
 
 

Penggunaan  
Bahasa 

Tidak terjadi kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
dan menggunakan bahasa yang denotatif 

22-25 

Terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
serta masih terdapat kata kiasan 

18-21 

Terjadi banyak kesalahan penggunaan bentuk keba-
hasaan sehingga merusak makna serta penggunaan ka-
limat konotatif lebih dominan dibanding denotatif 

11-17 

Tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak 
kesalahan, tidak komunikatif 

5-10 

 

20 

 
 

Kosakata 

Diksi dan ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata 18-20 

Terdapat sedikit kesalahan dalam penggunaan diksi dan 
ungkapan tetapi tidak mengganggu 

14-17 

Sering terdapat kesalahan penggunaan diksi dan ungka-
pan sehingga merusak makna 

10-13 

Tidak ada pemanfaatan pilihan kosakata dan pemben-
tukan kata 

7-9 

 

5 

 
 

Mekanik 

Menguasai aturan penulisan, hanya terdapat sedikit 
kesalahan ejaan 

5 

Kurang menguasai aturan penulisan, terdapat kesalahan 
ejaan tetapi tidak mengaburkan makna 

4 

Sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan 
atau kabur 

3 

Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak layak nilai 

2 
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Distribusi Sebaran Data Pretest Kelompok Kontrol 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Statistics 

Pretest Kontrol  
N Valid 30 

Missing 0 
Mean 58.5667 
Std. Error of Mean 1.30752 
Median 58.5000 
Mode 58.00 
Std. Deviation 7.16160 
Variance 51.289 
Range 27.00 
Minimum 46.00 
Maximum 73.00 
Sum 1757.00 

Valid 46 2 6.7 6.7 6.7 

48 1 3.3 3.3 10.0 

50 2 6.7 6.7 16.7 

51 1 3.3 3.3 20.0 

52 1 3.3 3.3 23.3 

53 2 6.7 6.7 30.0 

55 1 3.3 3.3 33.3 

56 1 3.3 3.3 36.7 

58 4 13.3 13.3 50.0 

59 1 3.3 3.3 53.3 

60 1 3.3 3.3 56.7 

61 2 6.7 6.7 63.3 

62 2 6.7 6.7 70.0 

63 2 6.7 6.7 76.7 

64 2 6.7 6.7 83.3 

67 2 6.7 6.7 90.0 

68 1 3.3 3.3 93.3 

71 1 3.3 3.3 96.7 

73 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Distribusi Sebaran Data Pretest Kelompok Eksperimen 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 
Pretest_eksperiment 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative Per-
cent 

Valid 45 1 3.3 3.3 3.3 

47 1 3.3 3.3 6.7 

48 1 3.3 3.3 10.0 

50 2 6.7 6.7 16.7 

52 1 3.3 3.3 20.0 

54 1 3.3 3.3 23.3 

56 3 10.0 10.0 33.3 

57 4 13.3 13.3 46.7 

58 1 3.3 3.3 50.0 

60 2 6.7 6.7 56.7 

61 2 6.7 6.7 63.3 

62 1 3.3 3.3 66.7 

63 2 6.7 6.7 73.3 

65 4 13.3 13.3 86.7 

66 1 3.3 3.3 90.0 

70 2 6.7 6.7 96.7 

72 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
 

 

Statistics 

Pretest_eksperiment  
N Valid 30 

Missing 0 
Mean 58.9333 
Median 59.0000 
Mode 57.00a 
Std. Deviation 6.93782 
Variance 48.133 
Range 27.00 
Minimum 45.00 
Maximum 72.00 
Sum 1768.00 
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Distribusi Sebaran Data Posttest Kelompok Kontrol 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 
 

Statistics 

Postest kontrol  
N Valid 30 

Missing 0 
Mean 61.5000 
Std. Error of Mean 1.13740 
Median 62.0000 
Mode 62.00 
Std. Deviation 6.22979 
Variance 38.810 
Range 21.00 
Minimum 50.00 
Maximum 71.00 
Sum 1845.00 

Postest kontrol 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative Per-
cent 

Valid 50 1 3.3 3.3 3.3 

52 2 6.7 6.7 10.0 

53 2 6.7 6.7 16.7 

54 1 3.3 3.3 20.0 

55 1 3.3 3.3 23.3 

56 1 3.3 3.3 26.7 

59 1 3.3 3.3 30.0 

60 2 6.7 6.7 36.7 

61 1 3.3 3.3 40.0 

62 5 16.7 16.7 56.7 

63 4 13.3 13.3 70.0 

64 1 3.3 3.3 73.3 

66 2 6.7 6.7 80.0 

69 1 3.3 3.3 83.3 

70 2 6.7 6.7 90.0 

71 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Distribusi Sebaran Data Posttest Kelompok Eksperimen 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

postest eksperiment  
N Valid 30 

Missing 0 
Mean 71.6000 
Median 70.5000 
Mode 70.00 
Std. Deviation 5.32139 
Variance 28.317 
Range 21.00 
Minimum 62.00 
Maximum 83.00 
Sum 2148.00 

 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative Per-
cent 

Valid 62 1 3.3 3.3 3.3 

65 2 6.7 6.7 10.0 

66 2 6.7 6.7 16.7 

67 3 10.0 10.0 26.7 

68 1 3.3 3.3 30.0 

69 2 6.7 6.7 36.7 

70 4 13.3 13.3 50.0 

71 2 6.7 6.7 56.7 

72 2 6.7 6.7 63.3 

73 1 3.3 3.3 66.7 

74 2 6.7 6.7 73.3 

75 1 3.3 3.3 76.7 

76 1 3.3 3.3 80.0 

77 1 3.3 3.3 83.3 

78 1 3.3 3.3 86.7 

79 1 3.3 3.3 90.0 

80 1 3.3 3.3 93.3 

82 1 3.3 3.3 96.7 

83 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Kontrol 

 
Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Pretest Kontrol Mean 58.5667 1.30752 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 55.8925  

Upper 
Bound 61.2409  

5% Trimmed Mean 58.5000  
Median 58.5000  
Variance 51.289  
Std. Deviation 7.16160  
Minimum 46.00  
Maximum 73.00  
Range 27.00  
Interquartile Range 10.50  
Skewness .005 .427 

Kurtosis -.619 .833 

 

 
 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kontrol .102 30 .200* .978 30 .776 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
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Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Pretest Eksperiment Mean 58.9333 1.26667 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 56.3427  
Upper Bound 61.5240  

5% Trimmed Mean 58.9815  
Median 59.0000  
Variance 48.133  
Std. Deviation 6.93782  
Minimum 45.00  
Maximum 72.00  
Range 27.00  
Interquartile Range 9.50  
Skewness -.147 .427 

Kurtosis -.483 .833 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Eksperi-
ment .103 30 .200* .977 30 .734 
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Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Kontrol 

 

  

 
 

 

 

 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Postest kontrol Mean 61.5000 1.13740 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 59.1738  
Upper Bound 63.8262  

5% Trimmed Mean 61.5741  
Median 62.0000  
Variance 38.810  
Std. Deviation 6.22979  
Minimum 50.00  
Maximum 71.00  
Range 21.00  
Interquartile Range 10.25  
Skewness -.140 .427 

Kurtosis -.829 .833 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Postest kontrol .132 30 .193 .939 30 .086 
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Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Eksperimen 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

postest eksperiment .118 30 .200* .966 30 .434 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

postest eksperiment Mean 71.6000 .97155 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 69.6130  
Upper Bound 73.5870  

5% Trimmed Mean 71.4630  
Median 70.5000  
Variance 28.317  
Std. Deviation 5.32139  
Minimum 62.00  
Maximum 83.00  
Range 21.00  
Interquartile Range 8.25  
Skewness .485 .427 

Kurtosis -.398 .833 
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Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretest Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

 
Oneway 

 
Descriptives 

Nilai_Pretest     

  
Kelas_Kontrol 

Ke-
las_Eksperiment Total 

N 30 30 60 
Mean 58.57 58.93 58.75 
Std. Deviation 7.162 6.938 6.993 
Std. Error 1.308 1.267 .903 
95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 55.89 56.34 56.94 
Upper Bound 61.24 61.52 60.56 

Minimum 46 45 45 
Maximum 73 72 73 

 
 
 
 
 

 

  

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_Pretest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.026 1 58 .873 

ANOVA 
Nilai_Pretest      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.017 1 2.017 .041 .841 
Within Groups 2883.233 58 49.711   
Total 2885.250 59    
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Hasil Uji Homogenitas Varians Data Posttest Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

 
Oneway 

 
Descriptives 

Nilai_Postest     

 
 

Kelas_Kontrol 

Ke-
las_Eksper

iment Total 

N 30 30 60 
Mean 61.50 71.60 66.55 
Std. Deviation 6.230 5.321 7.677 
Std. Error 1.137 .972 .991 
95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 59.17 69.61 64.57 
Upper Bound 63.83 73.59 68.53 

Minimum 50 62 50 
Maximum 71 83 83 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_Postest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.436 1 58 .512 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

ANOVA 

Nilai_Postest      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1530.150 1 1530.150 45.589 .000 
Within Groups 1946.700 58 33.564   
Total 3476.850 59    
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Hasil Uji-t Data Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen 

 
T-Test 

 
 

 

 

 

  

 
 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai_Prete
st 

Kelas_Kontrol 30 58.57 7.162 1.308 

Kelas_Eksperiment 30 58.93 6.938 1.267 

Independent Samples Test 

   Nilai_Pretest 

   
Equal variances 

assumed 

Equal vari-
ances not as-

sumed 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F .026  
Sig. .873  

t-test for Equality of 
Means 

t -.201 -.201 
df 58 57.942 
Sig. (2-tailed) .841 .841 
Mean Difference -.367 -.367 
Std. Error Difference 1.820 1.820 
95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower -4.011 -4.011 
Upper 3.277 3.277 
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Hasil Uji-t Data Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen 

 
T-Test 

 
 

 

 

 

 

  

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 
Mean 

Nilai_Postest Kelas_Kontrol 30 61.50 6.230 1.137 

Kelas_Eksperiment 30 71.60 5.321 .972 

Independent Samples Test 

   Nilai_Postest 

   Equal variances 
assumed 

Equal variances 
not assumed 

Levene's Test 
for Equality of 
Variances 

F .436  
Sig. .512  

t-test for Equali-
ty of Means 

t -6.752 -6.752 
df 58 56.617 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference -10.100 -10.100 
Std. Error Difference 1.496 1.496 
95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower -13.094 -13.096 
Upper -7.106 -7.104 
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Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 

 
T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std. Devia-
tion Std. Error Mean 

Pair 1 Postest kontrol 61.5000 30 6.22979 1.13740 

Pretest kontrol 58.5667 30 7.16160 1.30752 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Postest kontrol & Pretest 
kontrol 30 .319 .086 

Paired Samples Test 

   Pair 1 

   Postest kontrol - Pretest 
kontrol 

Paired Differ-
ences 

Mean 2.93333 

Std. Deviation 7.85179 

Std. Error Mean 1.43353 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower .00143 

Upper 5.86524 
t 2.046 
df 29 
Sig. (2-tailed) .050 
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Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 

 
T-Test 
 

 

  

 
 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pai
r 1 

Pretest_Eksperiment & 
Postest_Eksperiment 30 .056 .768 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest_Eksperiment 58.93 30 6.938 1.267 

Postest_Eksperiment 71.60 30 5.321 .972 

Paired Samples Test 

   Pair 1 

   Pretest_Eksperiment - 
Postest_Eksperiment 

Paired Differences Mean -12.667 

Std. Deviation 8.503 

Std. Error Mean 1.552 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower -15.842 

Upper -9.492 
t -8.159 
df 29 
Sig. (2-tailed) .000 
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1. Pretest Kontrol 
a. Mi = 1/2 (skor maksimal + skor minimal) 

= 1/2 (73 + 46) 
= 1/2 (119) 
= 59,5 

b. SDi = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
= 1/6 (73 – 46) 
= 1/6 (27) 
= 4,5 

c. Kategori rendah: <Mi – Sdi 
  : < 59,5 – 4,5 
  : < 55 

d. Kategori sedang: (Mi – Sdi) sd (Mi + SDi) 
  : (59,5 – 4,5) sd (59,5 + 4,5) 
  : 55 sd 64 

e. Kategori tinggi  : > Mi + SDi 
  : > 59,5 + 4,5 
  : > 64 
 

1. Pretest Eksperimen 
a. Mi = 1/2 (skor maksimal + skor minimal) 

= 1/2 (72 + 45) 
= 1/2 (117) 
= 58,5 

b. SDi = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
= 1/6 (72 – 45) 
= 1/6 (27) 
= 4,5 

c. Kategori rendah: < Mi – Sdi 
  : < 58,5 – 4,5 
  : < 54 

d. Kategori sedang: (Mi – Sdi) sd (Mi + SDi) 
  : (58,5 – 4,5) sd (58,5 + 4,5) 
  : 54 sd 62 
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e. Kategori tinggi  : > Mi + SDi 
  : > 58,5 + 4,5 
  : > 62 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Posttest Kontrol 
a. Mi = 1/2 (skor maksimal + skor minimal) 

= 1/2 (71 + 50) 
= 1/2 (121) 
= 60,5 

b. SDi = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
= 1/6 (71 – 50) 
= 1/6 (21) 
= 3,5 

c. Kategori rendah: < Mi – Sdi 
  : < 60,5 – 3,5 
  : < 57 

d. Kategori sedang: (Mi – Sdi) sd (Mi + SDi) 
  : (60,5 – 3,5) sd (60,5 + 3,5) 
  : 57 sd 64 

e. Kategori tinggi  : > Mi + SDi 
  : > 60,5 + 3,5 
  : > 64 
 

3. Posttest Eksperimen 
a. Mi = 1/2 (skor maksimal + skor minimal) 

= 1/2 (83 + 62) 
= 1/2 (145) 
= 72,5 

b. SDi = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
= 1/6 (83 –62) 
= 1/6 (21) 
= 3,5 

c. Kategori rendah: < Mi – Sdi 
  : <72,5 – 3,5 
  : <69 
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d. Kategori sedang: (Mi – Sdi) sd (Mi + SDi) 
  : (72,5 – 3,5) sd (72,5 + 3,5) 
  : 69 sd 76 

e. Kategori tinggi  : > Mi + SDi 
  : > 72,5 + 3,5 
  : > 76 

 

 

 

 

 

Contoh Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol (Pretest) 
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Contoh Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen (Pretest) 
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Contoh Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol (Posttest) 
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Contoh Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen (Posttest) 
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Contoh Karangan Argumentasi Perlakuan I 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

125 
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Contoh Karangan Argumentasi Perlakuan II 
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Contoh Karangan Argumentasi Perlakuan III 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PRETEST  (KELAS EKSPERIMEN) 

 

Satuan Pendidikan : MAN 11 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : X/1 (Gasal) 

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan 

Aspek/Unit  : Menulis 

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan informasi melalui penelulisan par-

agraf dan teks 

   pidato 

Kompetensi Dasar : 12. 1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat 

dalam bentuk  

   paragraf argumentasi 

Indikator  : 1. Memahami yang dimaksud karangan argumentasi 

     2. Menyusun kerangka argumentasi 

     3. Mengembangkan kerangka menjadi karangan argumen-

tasi 

     4. Menyunting karangan argumentasi 

Alokasi waktu  : 2 Jam pelajaran (1 x pertemuan) /2x45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran standar kompetensi ini, siswa diharapkan 

• Mampu memahami yang dimaksud dengan karangan argumentasi 

• Mampu membuat kerangka karangan argumentasi 

• Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan argumentasi yang te-

lah dibuat 

B. Metode Pembelajaran 
- Metode: ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 
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C. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan Kegiatan guru Waktu Domain Karakter 
Pendahuluan • Guru memberikan salam 

• Menanyakan kabar 

• Guru menginformasikan 

kompetensi dasar 

5 menit Afeksi 
 
 
Kognitif  

Kepedulian/ 
empat, motivasi, 
dan tanggung 
jawab 

Inti • Guru memberikan motivasi dan 

apersepsi: 

- Apakah kalian semua suka 

menulis? 

- Tulisan apa saja yang sering 

kalian tulis? 

- Apa saja yang kalian ketahui 

tentang menulis? 

• Melakukan posttest untuk 

mengetahui pengetahuan siswa 

setelah melakukan perlakuan 

80 men-
it 

Psiko/ 
Kog 

Cermat, teliti, 
keaktifan, 
menghargai 
orang lain, dan 
tanggung jawab 

Penutup • Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

5 menit Afeksi Tanggung jawab 

 

D. Sumber dan Media Pembelajaran 

a. Sumber pembelajaran 

- Tarigan,  Henry Guntur. 2008. Menulis Sebagai Keterampilan Berba-

hasa. Bandung: Angkasa Bandung. Halaman 2-21. 

b. Media pembelajaran 

- Spidol 

- Lembar kerja siswa 
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E. Penilaian 

a. Teknik  : Tes tulis 

b. Bentuk istrumen : Tes uraian 

c. Soal/ Instrumen : 

1. Buatlah sebuah karangan argumentasi dengan tema pergaulan 

remaja! 

2. Karangan minimal 3 paragraf! 

3. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

4. Kumpulkan kepada guru! 

Tabel Penilaian Menulis Karangan Argumentasi 

No Kategori Skala 
1. Kualitas dan ruang lingkup isi 30 
2. Organisasi 20 
3. Penggunaan bahasa 25 
4. Kosakata 20 
5. Mekanik: tata bahasa, ejaan, kerapian 5 

 

Nilai akhir: Skor yang diperoleh        x 100 

                       Skor maksimal          

                                      Yogyakarta, 14 April 2014 

  Mengetahui       Peneliti  

 Guru Bahasa Indonesia 

 

                Siti Mutmainah, S.Pd.                                 Santi Dewi Farisma 
          NIP. 19760815 200912 2 002                            NIM. 08201244083 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN PERTAMA (KELAS EKSPERIMEN) 

 

Satuan Pendidikan : MAN 11 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : X/1 (Gasal) 

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan 

Aspek/Unit  : Menulis 

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan informasi melalui penelulisan par-

agraf dan teks 

   pidato 

Kompetensi Dasar : 12. 1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat 

dalam bentuk  

   paragraf argumentasi 

Indikator  : 1. Memahami yang dimaksud karangan argumentasi 

     2. Menyusun kerangka argumentasi 

     3. Mengembangkan kerangka menjadi karangan argumen-

tasi 

     4. Menyunting karangan argumentasi 

Alokasi waktu  : 2 Jam pelajaran (1 x pertemuan) /2x45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran standar kompetensi ini, siswa diharapkan 

• Mampu memahami yang dimaksud dengan karangan argumentasi 

• Mampu membuat kerangka karangan argumentasi 

• Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan argumentasi yang te-

lah dibuat 

B. Metode Pembelajaran 
- Metode: ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 
- Model: Experiential Learning 
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C. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Kegiatan guru Waktu Domain Karakter 
Pendahuluan • Guru memberikan salam 

• Menanyakan kabar 
• Guru menginformasikan kompe-

tensi dasar 

15 men-
it 

Afeksi 
 
 
Kognitif  

Kepedulian/ 
empati, moti-
vasi, dan 
tanggung 
jawab 

Inti • Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang 
- Pengertian argumentasi 

• Guru membagikan LKS kepada 
semua siswa 

• Experience (mengalami) 
- Guru memberikan stimulus 

dan membantu siswa untuk 
menggali pengalaman yang 
akan dijadikan topik menu-
lis. 

• Publishing (reaksi) 
- Guru membantu siswa 

menentukan pengalaman 
untuk dijadikan ide dalam 
menulis karangan argumen-
tasi.  

• Processing (pemrosesan) 
- Guru meminta siswa untuk 

membuat paragraf argumen-
tasi dengan tema Facebook 
berdasarkan pengalaman 
mereka sebagai menjadi 
siswa sekolah yang 
menggunakan facebook. 

- Guru meminta salah satu 
perwakilan kelompok untuk 
membacakan hasil ka-
rangannya. 

- Guru memberikan penu-
gasan untuk melakukan ob-

80 men-
it 

 
Psiko/ 
Kog 

Cermat, teliti, 
keaktifan, 
menghargai 
orang lain, 
dan tanggung 
jawab 
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D. Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Sumber pembelajaran 

- Hasnun, H. Anwar. 2006. Pedoman Menulis Untuk Siswa SMP dan 
SMA. Yogyakarta: C.V. Andi Offset. Hal 2. 

- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama. Hal. 136. 

- Semi, Atar. 2003. Dasar-dasar Keterampilan Menulis. Bandung: Mu-
gantara. Hal 13. 

b. Media pembelajaran 
- Lembar kerja siswa 
- Spidol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

servasi mengenai pencema-
ran lingkungan di sekitar 
mereka, seperti bantaran 
sungai, jalanan yang biasa 
mereka lalui,sekitar kam-
pung sesuai dengan ke-
lompok masing-masing. 

- Generalize (menyimpulkan) 
Guru dan siswa menyim-
pulkan pelajaran. 

Penutup • Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 

5 menit Afeksi/ 
Psiko 

Tanggung 
jawab 
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E. Penilaian 
a. Teknik   : Tes tulis 

b. Bentuk istrumen : Tes uraian 

c. Soal/ Instrumen : 

1. Buatlah sebuah karangan argumentasi dengan tema Facebook! 

2. Karangan minimal 3 paragraf! 

3. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

4. Kumpulkan kepada guru 

Tabel Penilaian Menulis Karangan Argumentasi 

No Kategori Skala 
1. Kualitas dan ruang lingkup isi 30 
2. Organisasi 20 
3. Penggunaan bahasa 25 
4. Kosakata 20 
5. Mekanik: tata bahasa, ejaan, kerapian 5 

 

  Nilai akhir: Skor yang diperoleh        x 100 

                       Skor maksimal         

 

 

 

                       Yogyakarta, 21 April 2014 

                               Mengetahui,                                                       Peneliti 

 Guru Bahasa Indonesia 

 

                  Siti Mutmainah, S.Pd.                                     Santi Dewi Farisma 
            NIP. 19760815 200912 2 002                               NIM. 08201244083 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN KEDUA (KELAS EKSPERIMEN) 

 

Satuan Pendidikan : MAN 11 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : X/1 (Gasal) 

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan 

Aspek/Unit  : Menulis 

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan informasi melalui penelulisan par-

agraf dan teks 

   pidato 

Kompetensi Dasar : 12. 1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat 

dalam bentuk  

   paragraf argumentasi 

Indikator  : 1. Memahami yang dimaksud karangan argumentasi 

     2. Menyusun kerangka argumentasi 

     3. Mengembangkan kerangka menjadi karangan argumen-

tasi 

     4. Menyunting karangan argumentasi 

Alokasi waktu  : 2 Jam pelajaran (1 x pertemuan) /2x45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran standar kompetensi ini, siswa diharapkan 

• Mampu memahami yang dimaksud dengan karangan argumentasi 

• Mampu membuat kerangka karangan argumentasi 

• Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan argumentasi yang te-

lah dibuat 

B. Metode Pembelajaran 
- Metode: ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 
- Model: Experiential Learning 
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C. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Kegiatan guru Waktu Do-

main 
Karakter 

Pendahuluan • Guru memberikan salam 
• Menanyakan kabar 
• Guru menginformasikan kompe-

tensi dasar 

15 men-
it 

Afeksi 
 
 
Kognitif  

Kepedulian 
empati, 
motivasi, 
dan 
tanggung 
jawab 

Inti • Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang pengertian argumentasi 
dan langkah-langkah menulis 
argumentasi 

• Guru membagikan LKS  kepada 
semua siswa 

• Guru memberikan contoh ka-
rangan argumentasi disertai pen-
jelasan sedikit tentang langkah-
langkah menulis karangan ar-
gumentasi 

• Guru menjelaskan kesalahan-
kesalahan dalam menulis ka-
rangan argumentasi yang dibuat 
siswa sebelumnya 

• Guru meminta siswa untuk 
membentuk kelompoknya mas-
ing-masing 

• Experience (mengalami) 
- Guru meminta siswa untuk 

menggali pengalaman yang 
akan dijadikan topik menu-
lis karangan argumentasi 

• Publishing (reaksi) 
• Guru meminta siswa 

mendiskusikan hasil laporan ob-
servasi yang sudah ditugaskan 
sebelumnya 

• Processing (pemrosesan) 
- Masing-masing anggota ke-

lompok ditugaskan untuk 
menulis karangan argumen-

80 men-
it 

Psiko/ 
Kog 

Cermat, 
teliti, keak-
tifan, 
menghargai 
orang lain, 
dan 
tanggung 
jawab 
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tasi berdasarkan pengala-
man selama melakukan ob-
servasi di lingkungan sekitar 
mereka 

- Guru meminta salah satu 
siwa dari setiap kelompok 
untuk membacakan ka-
rangannya 

• Generalize (menyimpulkan) 
- Guru dan siswa me-

nyimpulkan pelajaran 
- Guru memberikan 

penugasan untuk 
melakukan observasi di 
perempatan lalu lintas 
di sekitar Yogyakarta 
yang biasa dipenuhi 
pengamen dan pengem-
is. 

Penutup • Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 

5 menit Afeksi/ 
Psiko 

Tanggung 
jawab 

 

D. Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Sumber pembelajaran 

- Hasnun, H. Anwar. 2006. Pedoman Menulis Untuk Siswa SMP dan 
SMA. Yogyakarta: C.V. Andi Offset. Hal 2. 

- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama. Hal. 136. 

- Semi, Atar. 2003. Dasar-dasar Keterampilan Menulis. Bandung: Mu-
gantara. Hal 13. 

b. Media pembelajaran 
- Lembar kerja siswa 

c. Penilaian 
a) Teknik   : Tes tulis 

b)  Bentuk istrumen : Tes uraian 

c) Soal/ Instrumen : 

1) Buatlah sebuah karangan argumentasi dengan tema pencemaran ling-

kungan! 

2) Karangan minimal 3 paragraf! 
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3) Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

4) Kumpulkan kepada guru! 

 

 

Tabel Penilaian Menulis Karangan Argumentasi 

No Kategori Skala 
1. Kualitas dan ruang lingkup isi 30 
2. Organisasi 20 
3. Penggunaan bahasa 25 
4. Kosakata 20 
5. Mekanik: tata bahasa, ejaan, kerapian 5 

 

Nilai akhir: Skor yang diperoleh        x 100 

                       Skor maksimal         

 

 

 

 

          Yogyakarta, 28 April 2014 

  Mengetahui,                                                    Peneliti 

 Guru Bahasa Indonesia 

 

 

                  Siti Mutmainah, S.Pd.                                      Santi Dewi Farisma 
            NIP. 19760815 200912 2 002                                NIM. 08201244083 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN KETIGA (KELAS EKSPERIMEN) 

 
Satuan Pendidikan : MAN 11 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : X/1 (Gasal) 

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan 

Aspek/Unit  : Menulis 

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf 

dan teks 

   pidato 

Kompetensi Dasar : 12. 1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat 

dalam bentuk  

   paragraf argumentasi 

Indikator  : 1. Memahami yang dimaksud karangan argumentasi 

     2. Menyusun kerangka argumentasi 

     3. Mengembangkan kerangka menjadi karangan 

argumentasi 

     4. Menyunting karangan argumentasi 

Alokasi waktu  : 2 Jam pelajaran (1 x pertemuan) /2x45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran standar kompetensi ini, siswa diharapkan 

• Mampu memahami yang dimaksud dengan karangan argumentasi 

• Mampu membuat kerangka karangan argumentasi 

• Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan argumentasi yang te-

lah dibuat 

B. Metode Pembelajaran 
- Metode: ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 
- Model: Experiential Learning 
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C. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Kegiatan guru Waktu Domain Karakter 

Pendahuluan • Guru memberikan salam 
• Menanyakan kabar 
• Guru menginformasikan kom-

petensi dasar 

15 
menit 

Afeksi 
 
 
Kognitif  

Kepedulian 
empati, 
motivasi, 
dan 
tanggung 
jawab 

Inti • Guru dan siswa membagikan 
karangan argumentasi secara 
acak 

• Guru meminta siswa untuk 
mengomentari karya temannya 
dengan memberikan kritik dan 
saran 

• Guru dan siswa bertanya 
syarat-syarat karangan argu-
mentasi 

• Guru membagikan LKS kepa-
da semua siswa 

• Guru memberikan contoh ka-
rangan argumentasi disertai 
penjelasan sedikit tentang un-
sur-unsurnya 

• Guru menjelaskan kesalahan-
kesalahan dalam menulis ka-
rangan argumentasi yang 
dibuat siswa sebelumnya 

• Guru meminta siswa untuk 
membentuk kelompoknya 
masing-masing 

• Experience (mengalami) 
- Guru meminta siswa 

menentukan pengalaman 
untuk dijadikan topik da-
lam menulis karangan ar-
gumentasi 

• Publishing (reaksi) 

80 
menit 

Psiko 
 
Afeksi/ 
Psiko 
 
 
Psiko/ 
Kog 
 
Psiko 
 
Kognitif 
 
 
Psiko/ 
Kog 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Cermat, 
teliti, keak-
tifan, 
menghargai 
orang lain, 
dan 
tanggung 
jawab 
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- Guru meminta siswa 
mendiskusikan hasil 
laporan observasi yang su-
dah ditugaskan sebe-
lumnya 

• Processing (pemrosesan) 
- Guru meminta siswa untuk 

membuat paragraf argu-
mentasi berdasarkan pen-
galaman saat melakukan 
observasi terhadap anak-
anak pengamen dan pen-
gemis kota Yogyakarta 

• Generalize (menyimpulkan) 
- Guru dan siswa menyim-

pulkan pelajaran. 

 
 
Afe-
ksi/Psik
o 

Penutup • Guru mengakhiri pembelaja-
ran dengan mengucapkan 
salam 

5 menit Afeksi/ 
Psiko 

Tanggung 
jawab 

 
 

D. Sumber dan Media Pembelajaran 
a) Sumber pembelajaran 

- Hasnun, H. Anwar. 2006. Pedoman Menulis Untuk Siswa SMP dan 
SMA. Yogyakarta: C.V. Andi Offset. Hal 2. 

- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama. Hal. 136. 

- Semi, Atar. 2003. Dasar-dasar Keterampilan Menulis. Bandung: Mu-
gantara. Hal 13. 

a) Media pembelajaran 
- Lembar kerja siswa 
- Spidol 

E. Penilaian 
a) Teknik   : Tes tulis 

b) Bentuk istrumen : Tes uraian 

c) Soal/ Instrumen : 

1. Buatlah sebuah karangan argumentasi dengan tema anak-anak 

pengamen/pengemis lampu merah! 
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2. Karangan minimal 3 paragraf! 

3. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

4. Kumpulkan kepada guru! 

5.  

Tabel Penilaian Menulis Karangan Argumentasi 

No Kategori Skala 

1. Kualitas dan ruang lingkup isi 30 
2. Organisasi 20 
3. Penggunaan bahasa 25 
4. Kosakata 20 
5. Mekanik: tata bahasa, ejaan, kerapian 5 

 

Nilai akhir: Skor yang diperoleh        x 100 

                       Skor maksimal         

 

 

 

               Yogyakarta, 5 Mei 2014 

  Mengetahui,                                                         Peneliti 

 Guru Bahasa Indonesia 

 

 

                  Siti Mutmainah, S.Pd.                                     Santi Dewi Farisma 
            NIP. 19760815 200912 2 002                                NIM. 08201244083 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
POST TEST (KELAS EKSPERIMEN) 

 

Satuan Pendidikan : MAN 11 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : X/1 (Gasal) 

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan 

Aspek/Unit  : Menulis 

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan informasi melalui penelulisan par-

agraf dan teks 

   pidato 

Kompetensi Dasar : 12. 1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat 

dalam bentuk  

   paragraf argumentasi 

Indikator  : 1. Memahami yang dimaksud karangan argumentasi 

     2. Menyusun kerangka argumentasi 

     3. Mengembangkan kerangka menjadi karangan argumen-

tasi 

     4. Menyunting karangan argumentasi 

Alokasi waktu  : 2 Jam pelajaran (1 x pertemuan) /2x45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran standar kompetensi ini, siswa diharapkan 

• Mampu memahami yang dimaksud dengan karangan argumentasi 

• Mampu membuat kerangka karangan argumentasi 

• Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan argumentasi yang te-

lah dibuat 

B. Metode Pembelajaran 
- Metode: ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 
- Model: Experiential Learning 
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C. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Kegiatan guru Waktu Domain Karakter 

Pendahuluan • Guru memberikan salam 
• Menanyakan kabar 
• Guru menginformasikan kom-

petensi dasar 

15 men-
it 

Afeksi 
 
 
Kognitif  

Kepedulian/ 
empati, mo-
tivasi, dan 
tanggung 
jawab 

Inti • Guru menjelaskan tentang 
kesalahan-kesalahan karangan 
argumentasi yang dibuat siswa 
sebelumnya 

• Guru dan siswa review (men-
gulang) pelajaran yang disam-
paikan 

• Guru membagikan LKS kepada 
semua siswa 

• Melakukan post test untuk 
mengetahui pengetahuan siswa 
setelah melakukan perlakuan 

80 men-
it 

Psiko/ 
Kog 

 
 

Psiko/Kog 
 

Psiko 
 

Psiko/Kog 

Cermat, teli-
ti, keaktifan, 
menghargai 
orang lain, 
dan 
tanggung 
jawab 

Penutup • Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 

5 menit Afeksi/ 
Psiko 

Tanggung 
jawab 

 

D. Sumber dan Media Pembelajaran 
b) Sumber pembelajaran 

- Hasnun, H. Anwar. 2006. Pedoman Menulis Untuk Siswa SMP dan 
SMA. Yogyakarta: C.V. Andi Offset. Hal 2. 

- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama. Hal. 136. 

- Semi, Atar. 2003. Dasar-dasar Keterampilan Menulis. Bandung: Mu-
gantara. Hal 13. 

c) Media pembelajaran 
- Lembar kerja siswa 
- Spidol 

 
E. Penilaian 

a) Teknik  : Tes tulis 

b) Bentuk istrumen : Tes uraian 

c) Soal/ Instrumen : 

1. Buatlah sebuah karangan argumentasi dengan tema pemanasan global! 

2. Karangan minimal 3 paragraf! 
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3. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! 

4. Kumpulkan kepada guru! 

Tabel Penilaian Menulis Karangan Argumentasi 

No Kategori Skala 
1. Kualitas dan ruang lingkup isi 30 
2. Organisasi 20 
3. Penggunaan bahasa 25 
4. Kosakata 20 
5. Mekanik: tata bahasa, ejaan, kerapian 5 

 

Nilai akhir: Skor yang diperoleh        x 100 

                       Skor maksimal         

   

                                              Yogyakarta, 12 Mei 2014 

  Mengetahui,                                                    Peneliti 

 Guru Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

                  Siti Mutmainah, S.Pd.                                     Santi Dewi Farisma 
            NIP. 19760815 200912 2 002                               NIM. 08201244083 



 
 

148 
 

 
Gambar 5: Lokasi MAN Yogyakarta III 

 

 
Gambar 6: Kegiatan Pretest kelas kontrol 
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Gambar 7: Kegiatan pretest kelas Eksperimen 

 

 

Gambar 8: Kegiatan siswa menulis karangan argumentasi 
saat perlakuan
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Gambar 9: Kegiatan posttest kelas eksperimen 

 

 

 
Gambar 10: Kegiatan Posttest kelas kontrol
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